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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
- Sa $ es (dengan titik di atas)
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Jim J Je

Ha h ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha

Dal d De

Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er

Zai z zet

Sin S es

Syin sy es dan ye

Sad $ es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di bawah)
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¢ "ain koma terbalik (di atas)
i Gain ge

b Fa ef

3 Qaf ki

5 Kaf ka

J Lam el

. Mim em

3 Nun en

5 Wau we

A Ha ha

. Hamzah apostrof
< Ya ye

B. Vokal




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah [ i
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
; Fathah dan wau | au adanu
Contoh:
- S kataba
- e fa'ala




- e suila

-

- S kaifa
- J 9> haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
6 | Fathah dan alif atau ya | a a dan garis di atas
& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
..; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- Ju qala

- Y rama

% qtla

- ds yaqulu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
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1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- Jw‘ﬁ\ WLy raudah al-atfal/raudahtul atfal

3 A s

- ‘;J;Wj\ iy . al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o

- idb talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- Jj nazzala

- f,g\ al-birr
F. Katz; Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- A ar-rajulu
- rllj\ al-galamu
- M\ asy-syamsu
- j)U-\ al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- jx;b ta’khuzu
- s“" syai’un
- ;}3\ an-nau’u

-4 inna
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H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
-0 Yo Pl 4

- Qﬁ)ﬂ“ﬁﬂ—;&‘fﬂj

%

Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
P Y °
Ll o g Lal2 & o Bismillahi majreha wa mursaha

P -

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- uwj\,gj\ u) & ;,_;.\ Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
/ - Alhamdu lillahi rabbil “alamin
V"'JH quJS\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
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J. Tajwid

Allaahu gaftirun rahim

Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Mundsabah Fawatih as-suwar dengan Khawatim as-suwar
pada as-sab’u at-tiwal dalam al-Qur’an (Studi Komparatif antara Tafsir al-Bahru
al-Muhi¢ dengan Tafsir Nazmu ad-durar fi Tandsubi al-Ayati wa as-suwar)”
Penelitian ini berawal dari penemuan bahwa Al-Qur’an memiliki kelebihan dan
keunggulan dari kitab suci agama lain, hal ini disebabkan karna al-Qur’an diturunkan
dalam bahasa arab dan uniknya bahasa arab merupakan bahasa yang memiliki kaidah
terbanyak dan terlengkap di dunia, oleh karenanya membuka peluang bagi penulis
untuk menyoroti keunggulan ayat-ayat al-Qur’an yang termaktub dalam bentuk
bahasa arab tersebut, selain unggul dalam kaidah, al-Qur’an juga unggul dalam
perspektif keserasian dan kesesuaian antara ayat-ayat pada awal surah dengan ayat-
ayat pada akhir surah, ayat-ayat pada awal surah dikenal dengan istilah Fawatih as-
suwar sedangkan ayat-ayat akhir surah terkenal dengan sebutan Khawatim as-
Suwar.Penelitian ini murni Library Research yang bersumber dari Kitab
Orisinil. Penelitian ini bersifat ijtihadiah oleh karena itu butuh adanya perbandingan
antara dua kitab tafsir yang sama-sama membahas tentang Munasabah ayat dalam al-
Qur’an, kedua kitab tersebut adalah kitab Tafsir al-Bahru al-Muhiz Fi at-tafsir karya
Abu Hayyan al-Andalusy dan kitab Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-Ayati wa as-
suwar karya al-Biga’i. Adapun data primer utama dalam penelitian ini mengambil
kitab tafsir al-Bahru al-Muhi¢ Fi at-tafsir karya Abu Hayyan al-Andalusy dan kitab
Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-Ayati wa as-suwar karya al-Biga’l, Sementara data
sekunder diambil dari data-data lain yang dinilai berkaitan dengan tema Munasabah
antar ayat-ayat al-Qur’an. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
persamaan dan perbedaan penafsiran dari kedua kitab tafsir tersebut. Persamaan dari
kedua penafsir menyampaikan Mundasabah yang sama antara ayat-ayat pada akhir
surah sebelumnya dengan ayat -ayat pada awal surah setelahnya, terdapat pada dua
tempat. Sedangkan perbedaannya terdapat pada lima tempat. Dapat diambil
kesimpulan bahwa dalam mencari Munasabah antara Fawatih as-suwar dengan
Khawatim as-suwar pada al-sab 'u at-tiwal lebih unggul tafsir al-Bahru al-Muhith.

Kata Kunci; Munasabah Al-Qur’an, Fawatih al-Suwar, Khawatim as-Suwar
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ABSTRACT

This thesis is entitled "Mundasabah Fawatih as-suwar with Khawatim as-suwar on
al-Sab'u at-fiwal in the Qur'an (Comparative Study betweenTafsir al-Bahru al-
Mubhit Fi at-tafsir withTafsir Nazmu ad-durar fi Tandasubi al-Ayati wa as-suwar)”
This research began with the discovery that the Al-Quran has advantages and
superiority over the holy books of other religions, this is because the Al-Qur'an was
revealed in Arabic and uniquely Arabic is the language that has the most and most
complete rules in the world. , therefore opening up an opportunity for the author to
highlight the superiority of the verses of the Qur'an contained in Arabic, apart from
being superior in terms of rules, the Qur'an is also superior in the perspective of
harmony and conformity between the verses at the beginning of the surah with the
verses at the end of the surah, the verses at the beginning of the surah are known as
Fawatih as-suwar while the last verses of the surah are famous for their
pronunciation Khawatim as-Suwar.This research is purely Library Research sourced
from Original Books. This research is of a nature ijtihadiah Therefore, there is a need
for a comparison between two books of interpretation which both discussreasonable
verse in the Qur'an, the two books are books of Tafsir al-Bahru al-Muhit Fi at-tafsir
the work of Abu Hayyan al-Andalusy and the book Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-
Ayati wa as-suwar karya al-Biga’i. The main primary data in this research took Tafsir
books al-Bahru al-Muhit Fi at-tafsir the work of Abu Hayyan al-Andalusy and the
book aNazmu ad-durar Fi Tanasubi al-Ayati Wa as-suwar karya al-Biga’l
Meanwhile, secondary data is taken from other data that is considered related to the
themereasonable between verses of the Koran. The results of this research show that
there are similarities and differences in the interpretation of the two tafsir books.The
similarities between the two interpreters conveyreasonable The similarities between
the verses at the end of the previous surah and the verses at the beginning of the
following surah are found in two places. Meanwhile, the differences are in five
places. It can be concluded that in searchingreasonable between Fawatih As-suwar
and Khawatim As-suwar onal-sab’u al-thiwal superior interpretational-Bahru al-
Mubhith.

Keywords; Mundasabah Al-Qur'an, Fawatih al-Suwar, Khawatim as-Suwar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada nabi

Muhammad SAW vyang tertulis dalam mushaf-mushaf, dinukilkan secara
mutawatir, bernilai ibadah dengan membacanya, serta memiliki
keunggulan istimewa walaupun satu surah dari al-Qur’an tersebut.(’Itir
1993:10). Keunggulan istimewa dari al-Qur’an ini dikenal dengan istilah
I’jaz al-Qur’an yang meliputi semua unsur-unsur dalam al-Qur’an tersebut

mulai dari unsur lahiriah hingga unsur bathiniahnya.

Keunggulan al-Qur’an salah satunya disebabkan karna al-Qur’an
tersebut Allah turunkan dengan berbahasa arab yang memiliki banyak
keserasian dan kesesuaian antara awal dan akhir surah, sebagaimana firman
Allah SWT dalam surah Yusuf ayat 2 yaitu:

=

R LY S IR R AT SR R T
O 5185 @8Il L he U 58 4l il U
Terjemahannya:

(Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa

arab, agar kamu memahaminya)

Keserasian dan kesesuaian yang terdapat pada ayat-ayat al-Qur’an
ini memberikan peluang untuk diteliti secara mendalam mengenai
Munasabah antara satu ayat dengan ayat yang lain apalagi untuk meneliti

Munasabah pembukaan dan penutup surah dalam al-Qur’an .

Al-Qur’an yang terdiri dari 114 surah dihiasi dengan berbagai
kata-kata pembukaan yang unik serta menarik untuk ditela’ah, begitu juga
kata-



kata penutup dari masing-masing surah memiliki magnet tersendiri untuk
kita lakukan pengkajian secara komprehensif. Pembukaan dalam surah-
surah al-Qur’an dikenal dengan istilah Fawatih as-suwar sedangkan
penutup surah-surah memiliki sebutan Khawatim as-Suwar, kedua istilah
ini tentu memiliki Mundasabah yang kuat dalam menghimpun ayat - ayat
dalam satu surah pada al-Qur’an.

Fawatih as-suwar adalah pembukaan surah dari kalam Allah yang
memiliki keindahan tersendiri sehingga kalam tersebut bisa diterima oleh
sipendengar serta memberikan dampak positif bagi pendengar tersebut,
diantara bentuk pembukaan surah al-Qur’an adalah tahmid, tasbih, gasam
,nida’ ,amar, jumal al-khobariah, huruf tahajji, jumal al-syarti, al-istifham,
al-du’a, dan al-ta’lil,CItir 1993:155) sedangkan Khawatim as-suwar
dijelaskan oleh Imam al-Suyuthi dalam kitabnya al-l1tgan Fi Ulumil Quran
beliau melakukan pengamatan dan analisa mendalam terhadap setiap akhir
surah Al-Qur’an, ia memahami bahwa itu semua memiliki pola serupa dan
konsisten. la memiliki kesimpulan bahwa akhir surah Al-Qur’an atau
Khawatim as-suwar terdiri dari salah satu di antara beberapa bentuk
kalimat, yaitu: doa, wasiat, faraid, tahmid, tahlil, nasihat-nasihat, janji,
ancaman dan lain-lain(As-Suyuthi n.d.:105).. Dari paparan Imam, as-
Suyuthi ini masih terbuka peluang untuk bisa mengkaji lagi pendalaman
tentang bentuk kalimat pada penutup akhir surah-surah dalam al-Qur’an
dengan perspektif dan disiplin ilmu lughawi yang penulis gunakan dalam
meneliti Khawatim as-suwar tersebut.

Penelitian terdahulu (dirasah sabigah) mengenai Munasabah antara
satu ayat dengan ayat yang lain seringkali yang menjadi objek kajian
adalah pesan dan hikmah dari kedua ayat yang dicari Munasabah nya
seperti pesan dari surah al-fil yaitu Allah binasakan orang-orang yang ingin

menghancurkan ka’bah sedangkan dalam surah setelahnya surah Quraisy



Allah memberikan keamanan terhadap orang-orang yang menyembah
Allah pemilik ka’bah (Ahmad Musthofa al-Maraghi 1970:27) sedangkan
penulis akan menfokuskan objek penelitian dalam mengungkap
Munasabah antara satu ayat dengan ayat lainnya pada sudut pandang
lughawi dan ayat yang akan penulis cari Munasabah nya adalah ayat-ayat
penutup dalam sebuah surah dengan ayat-ayat pembuka dalam surah
setelahnya yang terfokus kepada 7 buah surah yang tergolong al-sab 'u at-
tiwal karena al-sab’u at-tiwal ini sudah jelas klasifikasinya dalam kajian
‘ulumul Qur’an serta masing-masing surah yang tergabung pada al-sab u
at-fiwal ini berada pada posisi berturut-turut tanpa ada surah lain yang
memisahkannya. Contoh Mundasabah antar surah yang akan penulis teliti
seperti ayat-ayat penutup pada surah al-Bagarah dicari Munasabah nya
dengan ayat-ayat pembuka pada surah setelahnya yaitu surah Ali Imran.

Munasabah lughawi yang penulis maksud adalah mencakup dari
kesamaan akar kata yang digunakan dalam kedua surah yang akan dicari
Mundasabah nya seperti contoh kata ihdina pada Khawatim surah al-fatihah
memiliki kaitan dengan kata hudan dalam Fawatih surah al-Bagarah yaitu
memiliki akar kata yang sama pada bentuk fiil madinya, kemudian kata
uzkur pada Khawatim surah al-A’raf memiliki kesamaan akar kata dengan
kata zukira pada Fawatih surah al-Anfal, selain® dari sudut pandang
kesamaan akar Kkata, penulis akan mengkorelasikan serta mengungkap
Munasabah ayat berdasarkan gawaid ‘arabiyah (kaidah-kaidah dalam
bahasa arab) seperti ilmu nahu,sorof,balaghah dan lain-lain.

Qawaid arabiah pada sebuah kata dalam al-Qur’an akan
mempengaruhi makna-makna yang dihasilkan sebagai implikasi dari
kaidah-kaidah khusus dalam bahasa arab tersebut. Para Mufassir terdahulu
dalam merangkai karya tafsir mereka sering kali menggunakan gawaid
arabiah yang terkenal dengan istilah penafsiran corak lughawi sebagai alat

untuk menginterpretasi ayat-ayat al-Qur’an, sehingga tafsir mereka



memiliki keunikan tersendiri dari corak tafsir yang lain baik dalam segi
gaya bahasa maupun pendalaman makna. Diantara karya tafsir yang
bercorak lughawi adalah tafsir al-Bahru al-Muhiz Fi at-tafsir karya Abu
Hayyan al-Andalusy dan tafsir Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-Ayati wa
as-suwar karya al-Biqa’i, kedua tafsir bercorak lughawi ini memiliki
spesifikasi masing-masing karna kedua pengarang tafsir ini memiliki latar
belakang keilmuan yang berfokus pada corak lughawi.

Keunggulan tafsir al-Bahru al-Muhi¢ Fi at-tafsir adalah cenderung
memberikan penjelasan yang panjang untuk menerangkan wajah-wajah
i’rab dan masalah-masalah nahwu, bahkan cenderung memperluasnya
karena beliau mengemukakan, mendiskusikan dan memperdebatkan
perbedaan pendapat di kalangan ahli nahwu, sehingga kitab ini lebih dekat
ke kitab-kitab nahwu dari pada ke kitab-kitab tafsir.(Abu Hayyan al-
Andalusy 1993, 60) Sebagai contoh penafsiran dalam kitab Abu Hayyan al-
Andalusy adalah penafsiran beliau pada surah Alfatihah : 2, alhamdu lillahi
rabbail ‘alamin. Adapun contoh penafsiran dari Abu Hayyan dengan
pendekatan kebahasaan, Abu Hayyan membaginya menjadi tiga penggalan
yaitu alhamdu, lillahi, rabbi ‘alamin. Kata alhamdu diartikan sebagai pujian
yang indah baik itu berupa kenikmatan maupun lainnya.

Kata alhamdu bukan berasal dari kata madaha, akan tetapi berasal
dari kata hamada dengan lawan katanya yaitu dzhammu atau celaan.
Selanjutnya kata lillahi, huruf lam tersebut menunjukkan arti lil milki
(kepunyaan), lil istigai (hak milik), lil sababi (sebab), lil taglil (alasan), lil
tabligh  (menyampaikan), /il ta’ajubi (mengagumi), lil sairuroti
(menggambarkan). Terakhir, kata rabbil ‘alamin, huruf rab disitu
menunjukkan banyak makna. Selanjutnya kata rabbil alamin, rabbi disitu
mempunyai banyak makna diantaranya rabbi (tuan), malik (raja), tsabit
(tetap), ma’bud (disembah).(Abu Hayyan al-Andalusy 1993, 45).
Sedangkan keunggulan tafsir aNazmu ad-durar Fi Tandasubi al-Ayati Wa



as-suwar adalah dalam aspek lughawi serta diiringi dengan mengkaji
kesesuaian dan keserasian antar ayat dalam al-Qur’an, al-Biga’i
menjelaskan kata-kata yang memiliki korelasi lughawi pada masing-
masing ayat, dan kadang-kadang menjelaskan keserasian dan sistematisnya
penempatan satu ayat dengan ayat setelahnya dalam struktur kalimat.
Contoh penafsiran Mundasabah antara satu ayat dengan ayat
sebelumnya antara ayat 233 dengan 234 surat al-Bagarah. Al-Biga’i
menjelaskan munasabah antara dua ayat di atas “Setelah berbicara tentang
penyusuan anak, sengaja ditempatkan antara uraian tentang perceraian
akibat talak dan perceraian akibat kematian karena pernikahan yang disebut
pada awal kelompok ayat ini dapat membuahkan anak, ini mengundang
pembicaraan tentang penyusuan. Selanjutnya yang menyusui boleh jadi
ibuk kandung anak atau wanita lain. Jika ibu kandung anak, bisa jadi masih
sedang berstatus istri, bisa jadi juga telah bercerai. Selanjutnya karena
perceraain akibat talak lebih banyak daripada perceraian akibat kematian,
pembicaraan tentang anak ditampilkan antara uraian tentang masa tunggu
akibat talak dan akibat wafat. Ini untuk memberikan perhatian lebih besar
kepada anak serta mencurahkan lebih banyak kasih sayang kepadanya
karena ibu yang dicerai bisa jadi mengabaikan anaknya akibat
kejengkelannya kepada mantan suami yang menceraikannya atau karena
perhatiannya yang besar kepada calon suami atau suaminya yang baru.
Demikian juga halnya dengan bapak kandung. la bisa jadi mengabaikan
anaknya karena hal-hal tersebut. Nanti setelah menekankan pentingnya
perhatian kepada anak, dari kedua orang tua yang telah bercerai hidup itu,
barulah ayat seterusnya berbicara tentang masa tunggu istri yang ditingggal
wafat oleh suaminya. Demikian serasi dan sistematis penempatan ayat-ayat
ini”.(Burhanuddin Abi al-Hasan Ibrahim ibn Umar al-Biga’i 2006:340)
Dalam hal ini penulis akan melakukan analisis komparatif terhadap

Munasabah ayat-ayat al-Qur’an yang terfokuskan pada surah al-Qur’an



yang tergolong al-sab’u at-fiwal karena tujuh surah ini termasuk dalam
klasifikasi yang sudah jelas pengelompokkannya berdasarkan kajian
‘ulumul Qur’an, serta masing-masing surah yang tergabung pada al-sab 'u
at-tiwal ini berada pada posisi berturut-turut tanpa ada surah lain yang
memisahkannya. Yang penulis maksud al-sab u at-tiwal yaitu : surah al -
Bagarah, Ali Imran, al- Nisa', al- Ma'idah, al- An'am, al- A'raf dan al-
Anfal .

Berdasarkan perspektif kajian Mundasabah, aspek yang ditonjolkan
adalah hasil ijtihad penafsir teks al-Qur’an tersebut, dan kemungkinan hasil
ijtihad antara satu mufassir dengan mufassir lainnya tentu akan berbeda
sesuai dengan latar belakang keilmuan mufassir tersebut, serta berbedanya
guru-guru yang mereka ambil ilmunya, oleh sebab itu menurut hemat
penulis, penelitian ini akan lebih baik jika dilakukan dengan metode
komparasi antar kitab tafsir agar mendapatkan hasil yang kaya dan
beragam serta komprehensif. Kitab tafsir yang akan penulis komparasikan
adalah tafsir al-Bahru al-Muhiz Fi at-tafsir karya Abu Hayyan al-Andalusy
dengan tafsir Nazmu ad-durar fi Tandsubi al-Ayati wa as-suwar karya al-
Biqa’i. Kedua kitab ini penulis pilih karena keduanya bercorak lughawi dan
sama-sama menjelaskan Mundasabah antara Fawatih as-suwar dengan
Khawatim as-suwar pada kitab tafsir masing-masing.

Inilah™ signifikansi dari penelitian ini sehingga penulis perlu
melakukan komparasi antara tafsir al-Bahru al-Muhi¢ Fi at-tafsir karya
Abu Hayyan al-Andalusy dengan tafsir Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-
Ayati wa as-suwar karya al-Biqa’i.

B. Rumusan Masalah

Dari masalah yang telah diidentifikasi oleh penulis di atas, maka

batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah terkait

Munasabah  Fawatih as-suwar dengan Khawatim as-suwar dalam al-



Qur’an. Dengan demikian, dapat ditemukan rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Konsep Mundasabah antara Fawatih as-suwar dengan Khawatim as-

suwar pada as- sab’u at-tiwal menurut Abu Hayyan al-Andalusy

dan al-Biqga’i.

2. Analisis Komparasi Munasabah antara Penafsiran Abu Hayyan al-

Andalusy dengan Penafsiran al-Biga’i pada as- sab 'u al-Thiwal.

C. Pertanyaan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah diidentifikasi oleh penulis di atas,

maka terdapat beberapa pertanyaan pada penelitian ini yang menjadi fokus

permasalahan terkait Munasabah Fawatih as-suwar dengan Khawatim as-

suwar dalam al-Qur’an, yaitu :

1.

Bagaimana Mundasabah antara Fawatih as-suwar dengan
Khawatim as-suwar pada as- sab’u at-tiwal menurut Abu
Hayyan al-Andalusy dan al-Biga’i?

Bagaimana Analisis Komparasi Munasabah antara Penafsiran
Abu Hayyan al-Andalusy dengan Penafsiran al-Biqa’i pada as-

sab’u al-Thiwal?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Tujuan dari penelitian ini, penulis berharap mampu
memberikan sumbangsih terhadap pengembangan keilmuan
‘ulumul Qur’an dan tafsir bagi peneliti selanjutnya, terutama
yang berhubungan dengan hikmah dan mukjizat yang
terkandung di dalam Fawatih as-suwar dan dalam Khawatim

as-Suwar.



Tujuan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan
informasi bagi para mahasiswa, para peneliti dan masyarakat
pada umumnya dalam proses mempelajari dan memahami
betapa luar biasanya susunan kalimat dan gaya bahasa yang

terkandung di dalam al-Qur’an.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Manfaat bersifat akademis, yaitu sebagai salah satu syarat
untuk menyelesaikan studi S2 Jurusan llmu Al-Qur’an dan
Tafsir PascaSarjana UIN Imam Bonjol Padang.

Manfaat yang bersifat praktis ialah untuk menambah wawasan
penulis khususnya dalam memberikan informasi kepada
pembaca tentang rahasia kemu’jizatan firman Allah SWT
khususnya pada Fawatih as-suwar dan Khawatim as-Suwar,
dengan adanya karya ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dan menambah wawasan referensi, literasi serta
khazanah keilmuan Islam khususnya dibidang ilmu al-Qur’an

dan tafsir.



BAB Il
TEORI DAN LITERATUR REVIEW

A. Kerangka teori
Bab ini adalah bab yang penulis khususkan untuk menjelaskan

kerangka teori pada penelitian tesis ini, dimana pada bab ini penulis akan
menjelaskan berbagai istilah sebagai pisau analisis penulis dalam mencari

hasil penelitian. Adapun penjelasan istilah-istilah tersebut sebagai berikut:

Defenisi Munasabah
Munasabah secara bahasa berarti saling keterkaitan dan keterikatan,
sedangkan secara istilah adalah sebuah ilmu yang dengannya bisa
menemukan Keterikatan dan keterkaitan antara ayat dengan ayat, hukum
dengan hukum, kisah dengan kisah serta tema dengan tema yang berdekatan
untuk diambil kesimpulan bahwa setiap ayat dalam al-Qur;an memiliki

korelasi yang sangat kuat.(As-Suyuthi n.d.:74)

Secara etimologi, Munasabah berasal dari akar kata nasiba
mengandung arti satu, berdekatan, mirip, menyerupai. Kata terdekat lain
nasiba memiliki arti ada hubungan dekat, seperti dua saudara, saudara
sepupu dan semacamnya. Jika keduanya Mundasabah dalam pengertian saling
terkait, maka disebut kerabat (garabah).(Az-Zarkasyi 1957:35) Adapun
secara istilah yang diberikan para ulama, Munasabah adalah ilmu yang
mengaitkan bagian-bagian awal ayat dan akhirnya, mengaitkan lafadz umum
dan khusus atau hubungan antar ayat yang terkait dengan sebab akibat, ‘i//at
dan ma’lul, kemiripan ayat, pertentangan (ta ‘arud) dan sebagainya. Sebegitu
eratnya hubungan antara bagian satu dengan bagian yang lain dalam al-
Qur’an dari unsur paling terkecil hingga menjadi seperti bangunan yang
kukuh, utuh, sempurna dan - sesuai istilah imam az-Zarkasy- bagian-

bagiannya tersusun harmonis.(Al-Suydthi 1986:54)

9



Dari sudut /jaz Qur’an, ilmu Mundsabah berkaitan erat dengan kajian
akan mekanisme teks yang khusus, yang membedakannya dari teks-teks
yang lain dalam kebudayaan.(Nasr Hamid Abd Zayd 2000:159-60) Quraish
Shihab dalam tafsirnya, Tafsir al-Mishbah, mengedepankan pengertian
Munasabah dalam ilmu alQur’an disandingkan dengan tema pokok dalam
al-Qur’an, al-Munasabah didefinisikan sebagai kemiripan-kemiripan yang
terdapat pada hal-hal tertentu dalam al-Qur’an baik surat maupun ayat-
ayatnya yang menghubungkan uraian satu dengan yang lainnya.(M.Qurais
Shihab 2010:145)

Al-Biga’i dalam mugaddimah tafsirnya mengatakan bahwa
Mundsabah adalah:

SIAN ¢ 3ol i i Jle 4 Co ey ole
llImu Munasabah al-Qur’an adalah ilmu untuk mengetahui alasan-

alasan urutan dari bagian-bagian al-Qur’an.(Burhanuddin Abi al-Hasan
Ibrahim ibn Umar al-Biga’i 2006:5)

Menurutnya, aspek terpenting dalam mengemukakan korelasi antara
ayat adalah kajian yang berusaha mengungkap sebab-sebab, faktor-faktor
yangmenentukan tata letak suatu kata dalam sebuah ayat dan posisi ayat
dalam suatu surat. Kajian seperti ini, dalam pandangan al-Biga’i, akan
memberikan gambaran utama tentang posisi sebuah ayat dengan ayat-ayat
lainnya, baik setelah maupun sesudahnya.(Burhanuddin Abi al-Hasan
Ibrahim ibn Umar al-Biqa’i 2006:6)

Dari pengertian dan perincian tersebut di atas dapatlah disimpulkan
bahwa Munasabah adalah pengetahuan yang menggali hubungan ayat
denganayat danhubungan surat dengan surat dalam Al-Qur’an . Hal ini

berbeda dengan Illmu Asbab al- Nuzul yang mengaitkan sejumlah ayat



dengan konteks sejarahnya, maka fokus perhatian ilmu Munasabah bukan
terletak pada kronologis-historis dari bagian-bagian teks, tetapi aspek
pepautan antara ayat dan surat menurut urutan teks, yaitu yang disebut
dengan urutan bacaan, sebagai bentuk lain dari urutan turunnya ayat.(Zaid
1993:197)

Sejarah Lahirnya Munasabah Sebagai Disiplin limu

lImu Munasabah muncul dan disusun pada awal abad ke empat
hijriyan melalui karya tangan Abu Bakar al-Naisaburi (wafat 324 H).
Beliau adalah orang yang pertama menampakkan ilmu Mundasabah di kota
Baghdad. Apabila dibacakan kepada beliau ayat-ayat dan surat al-Qur’an,
beliau berkata : “Mengapa ayat ini diletakkan disamping ayat ini dan apa
rahasia dan hikmah surat ini diletakkan disamping surat ini?”” Beliau sering
mengkritik ulama Baghdad karena mengabaikan ilmu
Munasabah.(Suwailim 2010:190)

Menunjukkan betapa istimewanya kemampuan Abu Bakar al-
Naisaburi dalam menemukan korelasi dan keterkaitan antara ayat / surat
satu dengan ayat / surat lainnya. Langkah yang dilakukan beliau saat itu
cukup fenomenal karena tidak banyak bahkan tidak ada para mufassir yang
berkenan menulis dan menyusun ilmu ini terlepas adanya pro dan kontra
terhadap keberadaan disiplin ilmu Munasabah. Atas dasar itu, bisa
dikatakan bahwa Abu Bakar al-Naisaburi- adalah Bapak IlImu
Mundasabah(Suwailim 2010:191)

Perkembangan selanjutnya, aktivitas penyusunan ilmu
Munasabah baru muncul pada akhir abad ke empat hijriyah. Muhyi al-Din
Ibn Arabi berkata :”Kami tidak melihat satu orang pun ulama yang
melibatkan diri dalam mengkaji dan menyusun ilmu Mundasabah kecuali al-

Rumani (wafat 386 H) dari kalangan ulama nahwu. Pendapat lain



mengatakan bahwa ilmu Munasabah mulai disusun pada akhir abad ke
delapan hijriyah, yaitu kitab “al- Burhan fi Tartibi Suwar al-Qur’an,”
susunan lbnu al-Zubair al-Gharnathi. Di duga kuat, lebih kurang 60 tahun
setelah Abu Bakar al-Naisaburi menyusun ilmu Munasabah, baru
kemudian diikuti al-Rumani. Selama enam dekade (60 tahun) tersebut ilmu
Munasabah tidak begitu populer dan sedikit sekali diperbincangkan.
Namun jika diambil pendapat terakhir, maka selama empat abad ilmu
Munasabah tidak tersentuh secara signifikan untuk dikaji, sekalipun usaha
untuk mengetahui rahasia disebalik susunan ayat-ayat al-Qur’an tetap ada
kecuali terhadap surat-surat al-Qur’an. Waktu yang cukup lama untuk
kemudian ilmu Munasabah diakui sebagai suatu bagian disiplin ilmu dari
ulum al-Qur’an.(Suwailim 2010:192)

Bentuk-Bentuk Munasabah
1. Sifat

Dilihat dari sisi sifatnya, terbagi menjadi dua bagian, yaitu 1)
Zahir al-irtibay (tampak jelas Munasabah-nya), 2) Khafi al-irtibas
(tampak samar Mundasabahnya). Pertama zahir al-irtibat, yaitu
persesuaian atau kaitan yang tampak jelas, karena kaitan kalimat
yang satu dengan yang lain erat sekali sehingga yang satu tidak bisa
menjadi kalimat yang sempurna bila dipisahkan dengan kalimat
lainnya, seolah-olah ayat tersebut merupakan satu kesatuan yang
sama. Misalnya, dapat kita cermati ayat surat al-A’raf ayat 26:
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Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan.
Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu
adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-

mudahan mereka selalu ingat.

Munasabah dalam ayat di atas tampak jelas, hubungan antara
pakaian biasa dan pakaian taqwa dalam menutupi aurat manusia.
Allah telah memberi kenikmatan berupa pakaian, libas. Ada banyak
jenis pakaian yang ada di alam semesta, namun hanya satu di
hadapan Allah pakaian yang dikaruniai yaitu pakaian tagwa, libas at-
tagwa. Hal tersebut terlihat dari kalimat ZzZdlika khair. Adanya
tambahan keterangan tersebut, makin jelas bahwa pakaian yang
efektif yang diperintahkan Allah dalam memelihara seseorang dari
hal-hal negatif lahir-batin, terhindar dari godaan syaitan dan
perbuatan keji adalah pakaian tagwa. Yaitu sikap mental yang selalu
tunduk dan patuh melak-sanakan perintah dan meninggalkan

larangannya agar terhindar dari siksa neraka.(Baidan 2011:195)

Kedua khafi al-irtibdy, yaitu Munasabah yang tampak samar,
sehingga tidak tampak adanya hubungan antara keduanya, bahkan
seolah-olah masing-masing ayat/surat berdiri sendiri, baik karena
yang pertama di’atafkan kepada yang lain maupun karena yang
pertama bertentangan dengan yang lain. Misalnya dalam surat al-
Bagarah ayat 189 dan 190:
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Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat)
haji; Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari
belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang
bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya;

dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.
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Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.

Munasabah antara keduanya adalah ketika musim haji umat
Islam dilarang berperang, namun jika umat Islam diserang terlebih
dahulu, maka larangan berperang menjadi gugur meskipun pada
musim haji dan diperbolehkan melawan serangan tersebut selama
tidak melampaui batas.(Baidan 2011:196)



2. Materi

Banyak mufassir yang memiliki konsen dalam hal Munasabah
al-Qur’an saat ini, seperti Quraish Shihab. Ia mengklasifikasikan
korelasi kalimat, ayat, surat dalam teks al-Qur’an dalam tujuh point
penting mengutip dari kitab al-ltgan karya al-Suyuti. Dan seperti
sebelumnya perlu diingat bahwa tujuh point dalam Mundasabahnya
memiliki keterikatan erat dengan tema pokok surat-surat dalam al-

Qur’an, ketujuh point tersebut adalah sebagai berikut:

a. Munasabah antar surah

Seperti Munasabah antara surat al-Fatihah, al-Bagarah dan Ali
Imran. Penempatan ketiga surah ini secara berurutan menunjukkan
bahwa ketiganya mengacu pada tema sentral yang memberikan
kesan, masing-masing surat saling menyempurnakan bagi tema
tersebut. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh imam as-Suyuthi
bahwa al-Fatihah mengandung tema sentral: ikrar ketuhanan,
perlindungan kepada Tuhan dan keterpeliharaan dari agam Yahudi
dan Nasrani. Sedangkan surat al-Bagarah mengandung tema sentral
pokok-pokok (akidah) agama, sementara Ali Imran mengandung
tema sentral menyempurnakan maksud yang terdapat dalam pokok-
pokok agama itu(As-Suyuthi n.d.:109)

Beberapa ulama mengatakan bahwa memang cocok ditempatkan
pada awal mushaf karena fungsinya sebagai pembuka; kemudian
diikuti oleh al-Bagarah, setelah itu Ali Imran. Ditempatkannya Ali
Imran setelah al-Bagarah serasi dengan isi masing-masing surat

tersebut. Dalam surat ali Imran lebih banyak membicarakan umat



Nasrani, sebaliknya surat al-Bagarah lebih terfokus pada pembahasan
umat Yahudi. Karena itu al-Bagarah ditempatkan sebelum Ali Imran
sesuai dengan historisitas agama Yahudi lebih dahulu lahir dari
agama Nasrani. Selain itu yang pertama kali diseru oleh Nabi saw di
Madinah adalah kaum Yahudi, baru kemudian beliau berhadapan
dengan kaum Nasrani. Contoh lain adalah surat Muhammad, yang
nama lainnya adalah surat al-Qital (peperangan), diletakkan sebelum
surat al-Fath yang berarti kemenangan dan selanjutnya
mengakibatkan al-Hujurat yang memiliki maksud pembagian atau
pembatasan tugas-tugas. Begitulah antara suratsurat al-Qur’an itu ada
korelasi satu dengan yang lain sari segi urutan surat.(As-Suyuthi
n.d.:110)

b. Mundsabah antara nama surat dengan tujuan turunnya

Keserasian serupa itu kata al-Biga’i merupakan inti pembahasan
surat tersebut serta penjelasan menyangkut tujuan surat itu.
Sebagaimana diketahui surat kedua dalam al-Qur’an diberi nama al-
Bagarah (sapi betina). Cerita tentang sapi betina yang terdapat dalam
surat itu pada hakikatnya menunjukkan kekuasaan Tuhan dalam
membangkitkan orang mati, sehingga dengan demikian tujuan dari
surat al-Bagarah adalah mengenai kekuasaan Tuhan dan keimanan

kepada hari akhir (hari kiamat).

C. Munasabah antara kalimat dalam satu ayat:

Munasabah antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam

satu ayat dapat dilihat dari dua segi, yaitu:



1. Mundasabah yang dapat dilihat dan diperkuat dengan huruf ataf
(kata penghubung). Contohnya, Mundasabah dalam bentuk al-
madhaddhat (berlawanan). Sebagaimana dalam ayat 178 surat al-
Bagarah Kata al-rahmah disebut secara eksplisit sebelum kata al-
‘azab atau menyebut janji sebelum ancaman. Sehingga tergambar
dalam benak pembaca dan pendengarnya bahwa Allah sebenanya
menurunkan peraturan hukum itu bukan atas dasar zalim atau
berlaku aniaya melainkan karena sayang (rahmah) kepada umat
manusia. Tapi agar rahmat atau sayang yang besar itu tidak
diselewengkan oleh umat untuk melakukan kejahatan, maka Allah
menegaskan bahwa azab-Nya sangat keras dan pedih. Bagi yang
berani melanggar akan ditindak keras dan disiksa dengan azab
yang pedih. Begitulah kebiasaan Allah jika membicarakan
masalah hukum.(As-Suyuthi n.d.:111)

2. Munasabah dari dua kalimat dalam satu ayat tanpa huruf ‘athaf:
Contohnya, dalam bentuk penjelasan lebih lanjut. Dapat dilihat
seperti hubungan antara pakaian tagwa dengan pakaian biasa
dalam menutup aurat, sebagaimana dalam surat al-A’raf ayat 26

Ayat ini diawali dengan penjelasan nikmat Allah berupa pakaian
yang menutupi tubuh. Kemudian di pertengahan ayat itu muncul kata
libas at-tagwa yang disisipkan sebagai tambahan penjelasan lebih
lanjut dari libas yang terdapat sebelumnya. Dengan tambahan
keterangan itu, maka makin jelas bahwa pakaian yang lebih efektif
dalam memelihara seseorang dari hal-hal yang negatif lahir-batin
lalah pakaian tagwa, yakni pakaian yang menuntun sikap mental
untuk selalu tunduk dan patuh melaksanakan perintan Allah dan

menjauhi larangan-nya.



d. Munasabah antara ayat dengan ayat dalam satu surah:

Sebagai contoh dapat diperhatikan ayat-ayat pada awal surat al-
Bagarah mulai ayat 1-20. Ayatayat tersebut dapat diklasifikasikan
menjadi tiga kelompok: a) keimanan, merupakan ayat 1-5; b)
kekufuran, perhatikan ayat 6-7; dan c) kemunafikan dari ayat 8-20.
Dalam membedakan ketiga kelompok tersebut secara jelas dengan
menarik hubungan antara ayat-ayat tersebut. Misalnya dengan
menyebut sifat-sifat mukmin, kafir dan munafik secara runtun dan
berdekatan maka akan memberikan pemahaman yang lebih gamblang
dan utuh tentang watak ketiga golongan itu. Oleh karenanya akan
amat masuk akal ketika ketiga golongan tersebut disebut secara

berurutan, sehingga memudahkan dalam menyerap informasi.

e. Munasabah antara fasilah (penutup) ayat dengan isi ayat tersebut:

Beberapa formasi penutup ayat dengan isi ayat tersebut adalah
Pola tamkin (memperkokoh), artinya dengan fasilah suatu ayat maka
makna yang terkandung di dalamnya menjadi maha kuat, kata seperti
“gqawiyyan ‘aziizan” menjadi makna mantap dan lebih kokoh dan
perkasa dalam penutup ayat 25 surat al-Ahzab. Dijelaskan dalam ayat
ini bahwa Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari
peperangan. Hal itu bukan dikarenakan mereka lemah, melainkan
semata-mata untuk menunjukkan kemahakuasaan dan keperkasaan

Allah. Inilah pemahaman yang tersirat dalam fasilah ayat itu.

f.  Munasabah antara awal surat dengan akhir surat:



Seperti tampak dalam surat al-Mu’minun, dengan berbunyi surat
awal beruntung orang-orang yang beriman) statement awal pada surat
ini memilikikorelasi dengan akhir surat yang berbunyi QS. Al-
Mu’minun/23: 117) Korelasi itu terjadi atas sunnatullah, bahwa jika
dikatakan bahwa orang yang beriman sungguh beruntung maka
dengan sendirinya kaum kafir akan merugi. Kerugian itu secara

eksplisit dinyatakan Allah di akhir surat al-Mu’minun.

0. Munasabah antara akhir surat dengan awal surat selanjutnya:

Misalnya akhir surat an-Nisa’ yang berisi perintah agar
mentauhidkan Allah dan beribadah hanya kepada Allah, berlaku adil
pada sesama manusia, khususnya dalam pembagian harta warisan
(QS 4: 172-174 dan 176). Kemudian di awal surat al-Maidah disusul
perintah untuk memenuhi semua janji-janji baik janji kepada Allah
maupun kepada manusia. Dengan demikian tampak terasa dalam
benak pembaca dan pendengarnya suatu hubungan yang erat dan

selaras antara kedua surat tersebut.(As-Suyuthi n.d.:112)

Pandangan Ulama’ Terhadap Mundasabah

Para ulama’ yang mendukung keberadaan Munasabah al-
Qur’an berpendapat bahwa sesungguhnya al-Qur’an mendorong
seseorang untuk terus mencari rahasia dan hikmah disebalik susunan
ayat-ayatnya. la bagaikan bintang-bintang dilangit yang terpisah dan
menyebar dimana-mana namun bersatu dalam cahaya dan saling
berkaitan. Ulama yang berada di barisan ini adalah Abu Bakar Ibnu
al-Arabi, Fakhr al-Din al-Razi, al-Biqa’i, alZarkasyi, al-Sayuthi, al-
Zargani dan lain-lain.Abu Bakar Ibnu al-Arabi dalam karyanya “Siraj

al-Muridin” berkata :”Pertalian dan keterkaitan ayat-ayat al-Qur’an



sebahagiannya dengan sebahagian yang lain adalah seperti satu
kalimat yang memiliki makna yang konsisten, penjelasan yang

taratur dan ilmu yang agung” (Al-SuyQthi 1986:194)

Sementara Fakhr al-Din al-Razi (wafat 606 H) mengatakan
bahwa ilmu Munasabah berupaya mencari kehalusan susunan kata
yang tersimpan dalam al-Qur“an.Muhyi al-Din lbnu ‘Arabi berkata :
“Adalah suatu kepastian bahwa terdapat Munasabah antara ayat-ayat
dalam al-Qur’an baik ayat-ayat tersebut terletak sebelumnya maupun
sesudahnya, karena merupakan kalam ilahi. Ayat-ayat al-Qur’an
menjadi sempurna makna maupun kandungannya karena adanya
ayat-ayat lain”. Al-Biga’i berkata :’llmu Munasabah al-Qur’an
adalah ilmu yang mencoba mengetahui alasan-alasan susunan
bahagian-bahagian alQur*“an, mengetahui rahasia retorika al-Qur“an
yang tinggi untuk menemukan kesesuaian makna yang terkandung,
mengetahui maksud surat-surat dan semua kalimat dan jumlah yang
ada dalam al-Qur*“an. Oleh karena itu, ilmu Mundasabah merupakan
ilmu pemuncak untuk mendapatkan maksud-maksud al-Qur’an. Dan
perbandingan ilmu Mundasabah dan ilmu tafsir adalah sama seperti
ilmu bayan dan ilmu nahwu.” Ilmu bayan adalah ilmu
Munasabahnya  sedangkan = ilmu _ nahwu  adalah ~ ilmu
tafsirnya.(Suwailim 2010:195)

Ada sebagian ulama yang menolak dan mengingkari Munasabah
al-Quran, alasannya adalah karena terlalu dipaksa-paksakan
(takalluf)) mencari korelasinya dan hal itu tidak dianjurkan oleh
syara’ Di antara ulama yang paling kuat menolak keberadaan ilmu
Munasabah adalah 1zzuddin bin abdi al-Salam dan Imam al-

Syaukani. Izzuddin bin Abdi al-Salam berkata :”Mundasabah adalah



ilmu yang baik selama ada pertalian dan keterkaitan antara satu
dengan yang lainnya. Hal tersebut disyaratkan jika kalamnya berada
dalam satu kesatuan yang berkaitan pada bahagian awal dan bahagian
akhir saja. Apabila kalam tersebut terjadi dengan berbagai sebab
yang berbeda, maka tidak dianjurkan untuk mencari-cari korelasinya.
Barang siapa yang mencari-cari korelasinya, maka berarti ia
memaksakan diri untuk itu pada sesuatu yang tidak ia kuasai dan
korelasinya adalah lemah”.(Suwailim 2010:196)

Defenisi Fawatih as-suwar
Fawatih secara etimologi berarti pembukaan, dalam makna
jamaknya adalah beberapa pembukaan, sedangkan secara terminilogi
berarti setiap ayat yang terletak dibagian-bagaian awal sebuah surah
dengan berbagai bentuk seperti huruf mugqatta’ah, istifham,
khobariah, amar, nahi, jumlah fi’liyah, jumlah ismiah, dan lain-

lain.(’Itir 1993:67)

Al-Qasthalani dan Abu Syamah sebagaimana dikutip oleh As-
Suyuti memaparkan sepuluh macam pembukaan tersebut. Berikut
adalah pemaparan yang diutarakan oleh Al-Qasthalani:
. Pembukaan dengan pujian kepada Allah (al-istiftah bi al-itsana).
Pujian kepada Allah ada dua macam, yaitu:
a. Menetapkan sifat-sifat terpuji dengan menggunakan salah satu
lafal berikut:
Memakai lafal hamdalah terdapat dalam 5 surat yaitu: Q.S
Al-Fatihah, Al-An’am, Al-Kahfi, Saba’ dan Fatir.
Memakai lafal <3 yang terdapat dalam 2 surat yaitu Al-
Furgan dan Al-Mulk.



b. Mensucikan Allah dari sifat-sifat negatif (tanzih al-sifatin
nagshin) dengan menggunakan lafal tasbih terdapat dalam 7
surat yaitu: Al-Isra’, al-A’la, al-Hadid, al-Hasyr, al-Saf, al-
Jum’ah, dan at-tagabun.

2. Pembukaan dengan huruf-huruf yang terputus (Al-Ahruful

Mugoto “ah). Pembukaan dengan huruf-huruf ini terdapat dalam

29 surat dengan memakai 14 huruf tanpa diulang, yakni:
té‘ﬂd€U°L5\CJU"U4‘L
penggunaan surat-surat tersebut dalam pembukaan surat-surat Al-
Quran disusun dalam 13 rangkaian yang terdiri dari kelompok
berikut:

a. Kelompok sederhana, terdiri dari satu huruf, terdapat dalam 3

surat, yakni:

1. Surat al-galam yang dimulai dengan huruf @
2. Surat Shad yang dimulai dengan huruf (<

3. Surat Qof yang dimulai dengan huruf Q3

b. Kelompok yang terdiri dari dua huruf, terdapat dalam 10 surat,
yakni:

1. &= yakni dalam surat al-mu“min, fushshilat, asy-syura,
azukhruf, addukhan, al-jatsiyah, dan al-ahqgaf.

2. 4 yakni terdapat dalam surat thoha.
3. u-nja yakni terdapat dalam surat an-naml

4. (=2 yakni terdapat dalam surah yaasin



c. Kelompok yang terdiri dari tiga huruf, terdapat dalam 3
rangkaian dan 13 surat, yakni:
1. terdapat pada surat Al-bagarah, Ali-imran, Al-Ankabit, Al-
rum,Lugman, dan Sajadah.
2. terdapat pada surat Yunts, Hud, Ibrahim, Yastf dan Al-Hijr.
3. terdapat pada surah Al-Qasas dan Al--Syu“ara.

d. Kelompok yang terdiri dari 4 huruf, terdapat dalam 2 rangkaian
dan 2 surat, yakni ).d\ QS Al-Ra’ad dan ué»d‘ QS Al-A’raf

Kelompok yang terdiri dari 5 huruf terdapat dalam 1 surat, yakni

oS terdapat dalam surah maryam

3. Pembukaan dengan panggilan (al-istiftah bin nida) Allah membuka
sejumlah surat dengan mengedepankan panggilan (al-nidd),
terdapat dalam 10 surah yaitu nida untuk Rasulullah Saw.
Berjumlah 5 surat, terdapat dalam surah al-Ahzab/33, al-
Tahrim/66 dan Al-Talag/65, al-Muzammil/73 dan al-Mudasir/74.
5 nida lain di tujukan kepada umat, yaitu sebagaimana terlihat
diawal surah Al-Nisa/4, Al-ma’idah/5, Al-Haj/22, Al-Hujarat/49,
dan Al-mumtahannah/60

4. Pembukaan dengan jumlah khabariyah (al istiftah bi al-jumlah al
khabariyah). Allah di beberapa surah mengedepankan jumlah
khabariyah (pernyataan berita), baik ditujukan kepada Rasulullah
maupun kepada umat. Hal itu dapat dilihat dalam surat Al-
Taubah/9, An-Nur/24, Az-zumar/39, Muhammad/47, Al-Fath/48,
Ar-rahman/55, Al-Haqqah/69, Nah/71, Al-Qadr/97, Al-
Qari’ah/101, Al-Kausar/108, Anfal/8, An-Nahl/16, Al-Qamar/54,
Al-



Mu’mintin/23,AlAnbiya/21,AlMujadalah/58,AlMa’arij/70,AlQiya
mah/75,Al-balad/90,Abasa/98, dan At-takasur/102.

5. Pembukaan dengan sumpah (al-istiftah bil qgasam) Allah
mengedepankan al-gasam ( sumpah-Nya) dalam beberapa surah. Di
sisi Allah bersumpah dengan menyebut dengan sebagian makhluk-
Nya sebagai Mugsam bih. Di awal surah As- Saffat/37. la
bersumpah dengan malaikat yang berbaris bersafsaf. Dalam dua
surah, Al-Burij/85 dan Al-Tarig/86. la bersumpah dengan langit (
AsSama“). Dalam surah Al-Najm/53, la bersumpah dengan bintang.
Disurah lain ditemukan sumpah-Nya dengan menyebut “fajar” yang
menandai di mulainya waktu siang; matahari yang ada pada siang
hari; “malam” yang menjadi tanda gelap yang kelam, “duhd” di
pagi hari, “asar” di waktu yang lain. Tegasnya Allah bersumpah
dengan sejumlah waktu. Dalam dua surah, la bersumpah dengan
angin (al-hawd) yang merupakan unsur alam yang penting sekali,
yaitu dalam surat Al-Zariyat/15 dan surat Al-Mursalat/77.
Demikian pula Allah bersumpah dengan menyebut bermacam-
macam makhluk-Nya, seperti dalam surat Ath-Tar/52, Al-Tin/95,
Al-Nazi“at/79, dan Al-°Adiyat/100.

6. Pembukaan dengan syarat (al-istifat bis syarat) Allah swt.
menyebutkan kejadian-kejadian tertentu dengan mengaitkannya
dengan syarat. Penyebutan syarat tersebut dibagian pertama surat-
surat tertentu untuk menunjukkan bahwa kejadian itu merupakan
hal yang pasti akan terjadi, bukan hal yang mungkin terjadi atau
mustahil terjadi. Hal itu seperti dalam 7 surah, yakni AlTakwir/81,
Al-Infitar/82, Al-Insiqaq/84, Al-Waqi“ah/56, Al-Munafiqiin/63,
AlZalzalah/99, dan Al-Nasr/110. Semua surah tersebut dibuka

dengan syarat idza yang artinya “apabila”. Ungkapan syarat,



“Apabila terjadi hari kiamat”(Al-Waqi“ah), “Apabila orang-orang
munafik datang kepadamu” (Al-Munafiqin), “Apabila matahari
digulung” (AlTakwir), “Apabila langit terbelah” dan "Apabila bumi
berguncang dengan guncangan yang dahsyat” (Al-Zalzalah), dan
“Apabila telah datang pertolongan dan kemenangan (Al-Nasr),
semuanya itu pasti akan terjadi di dalam kenyataan yang tidak dapat
dihindari. Syarat idza digunakan untuk hal-hal yang pasti terjadi.

. Pembukaan dengan perintah (al istiftah bil amr) Allah membuka
surah-surah tertentu dengan menekankan al-amr (perintah)-Nya
yang diarahkan kepada Rasulullah, yang juga kepada umatnya. Hal
ini seperti terlihat dalam surah Al-Alag/96, Al-Jin/72, Al-
Kafirin/109, Al-Falag/113, dan Al-Nas/114. Dalam surah-surah
tersebut Allah memulai firman-Nya dengan f“il amr “qul” yang
artinya “katakanlah”. Perintah “qul” dimaksudkan agar apa yang
disebutkan setelah kata perintah itu diterima, dijadikan sikap dan
diyakini, sehingga benar-benar menjadi keyakinan yang kukuh.
Misalnya, kita menerima firman-Nya: qul huwallahu ahad
(katakanlah Dia itu Allah Maha Esa). Itu berarti kita diperintah
Allah untuk menerima, berkata, bersikap dan mempunyaibahwa
AllahTuhan Yang Esa.

8. Pembukaan dengan pertanyaan (al istiftah bil istifham). Allah
menyampaikan istifham (pertanyaan) di permulaan surah-surah
berikut, yaitu dalam surah an-Naba“/78, al-Gasiyah/88, Al-
Insyirah)/94, Al-Fil/105, dan alMa’iin/107. Pertanyaan-pertanyaan
Allah itu bukanlah berarti Allah swt. tidak mengetahui masalah-
masalah di balik pertanyaan, tetapi sebagai metode atau jembatan

dalam rangka menjelaskan lebih jauh apa-apa yang hendak



dipaparkan-Nya, sehingga siapa pun yang menjadi mitra bicara

Allah menjadi tahu dengan jelas dan mengerti.

Bentuk pertanyaan ini ada dua macam, yaitu:

a. Pertanyaan positif yaitu pertanyaan dengan menggunakan
kalimat positif. Pertanyaan dalam bentuk ini digunakan dalam
surat: Al-Naba“, Al-Gasyiyah, dan Al-Ma’un.

b. Pertanyaan negatif, yaitu pertanyaan dengan menggunakan
kalimat negatif, yang hanya terdapat dalam dua surat, yakni
Al-Insyirah dan Al-Fil

9. Pembukaan dengan doa/vonis (Al Istiftah bid du“a). Allah swt

memvonis celaka kepada pihak-pihak yang mestinya celaka di

permulaan beberapa surah, yakni surah Al-Mutaffifin/83 dengan

vonis wailul lil mutaffifin (celakalah bagi orang-orang yang
curang); dalam surah Al-Humazah/104

dengan vonis wailul likulli humazat al-lumazah (celakalah bagi

setiap pengumpat dan pencela), dan dalam surah Al-Lahab/111

dengan vonis-Nya tabbat yada abi lahabiw watab (binasalah diri

Abu Lahab, dan benar-benar binasa dia).

10. Pembukaan dengan alasan (al istiftah bit ta“lil). Allah dalam satu-
satunya surah, yaitu surah Al-Quraisy/106 mengedepankan
penjelasan alasan (at-ta“lil). Alasan dalam surah itu ditempatkan
lebih dahulu dari sesuatu yang diperintahkan-Nya seperti yang
diletakkan pada ayat 3. Dalam kata lain, dalam surah ini Allah
lebih mendahulukan keterangan alasan dari pada penyebutan
sesuatu yang seharusnya dilakukan (tagdim Al-ta“lil ,,anil-amri).
Jadi, Allah memerintahkan sesuatu dengan terlebih dahulu
disampaikan alasannya, agar perintah yang disampaikan itu

benar-benar diperhatikan atau dijalankan.(As-Suyuthi n.d.:105)



Konsep munasabah yang dirumuskan oleh ‘Ulama tafsir
terkait ayat-ayat dalam al-Qur’an memiliki banyak konsep dan
sudut pandang, oleh sebab itu penulis membatasi penelitian
tentang munasabah ini dengan memilih konsep munasabah dari
kitab at-Tanasub baina as-Suwar fi al-Muftatahi wa al-
Khawatim karya Solih as-Samra’i(As-Samra’i 2018:7-9) yaitu:

1. Munasabah antara susunan surah dengan kondisi masyarakat
saat surah itu diturunkan serta hikmah yang disebutkan pada surah

tersebut.
2. Munasabah antara ayat dan hikmah antara ayat-ayat tersebut

3. Munasabah antara ayat-ayat pembuka dan penutup dalam surah

yang sama

4. Munasabah antara beberapa ayat penutup dalam suatu surah

dengan beberapa ayat pembuka pada surah setelahnya

5. Munasabah antara kata perintah pada suatu ayat dengan

pelaksanaan perintah tersebut pada ayat yang lain

6. Munasabah antara satu contoh pada suatu ayat dan contoh-

contoh yang lain pada ayat yang lainnya

7. Munasabah antara kata perintah dengan katra-kata yang

menentang perintah tersebut pada ayat lainya.

Defenisi Khawatim as-Suwar
Khawatim secara etimologi adalah penutup yang dalam

bentuk jamaknya adalah bagaian-bagian penutup dalam satu surah,



sedangkan secara terminologi berarti ayat-ayat yang merupakan
bagian penutup atau akhir dalam suatu surah pada al-Qur’an bisa
berbentuk amar, nahi, istifham, khobariah, jumlah ismiah, jumlah
fi’liyah dan lain-lain.(As-Suyuthi n.d.:68)

Defenisi as- sab’u at-tiwal

as- sab’u at-tiwal adalah sebuah gabungan dari kata al-
sab’u yang artinya adalah tujuh sedangkan at-fiwal berarti panjang,
maka al-sab’u at-tiwal adalah tujuh buah surah yang panjang dalam
al-Qur’an, istilah ini telah dijelaskan dalam kitab-kitab ‘wlumul
Qur’an Sebagai salah satu Kklasifikasi yang populer dan tidak asing
lagi oleh para Mufassir, ketujuh surah itu adalah surah al-Bagarah,
Ali Imran, An-Nisa’, al-Maidah, al-An’am, al-A’raf, dan al-
Anfal.(As-Suyuthi n.d.:69)

Defenisi Tafsir

Tafsir secara etimologi bermakna al-kasyfu wa al-ldhah
yaitu menyingkap dan menjelaskan, sedangkan secara terminologi
adalah bayanu ma’anil Qur’an wa istikhraju minha istinbath al-
ahkam wa hikamiha artinya adalah menerangkan makna-makna yang
terkandung dalam ayat al-Qur’an serta berusaha menghasilkan
hukum dari ayat tersebut beserta mendapatkan hikmah dari ayat-ayat
al-Qur’an yang telah dibaca dan tadabburi.(Manna’ Khalil al-Qathan
1995:83)

Metodologi Penafsiran
Metodologi penafsiran secara umum dibagi oleh ‘ulama

menjadi 2 pembagian yaitu pertama metodologi bil ma tsur atau bil



manqul dan yang kedua bil ra’yi atau disebut juga bilma qul. Maksud
dari bil ma’tsur adalah menafsirkan ayat dengan ayat, ayat dengan
hadist, maupun dengan hasil ijma’‘ulama, sedangkan yang dimaksud
dengan bilra’yi adalah menafsirkan ayat al-Qur’an dengan pendapat
mufassir itu sendiri dengan landasan banyaknya term dalam al-Qu’an
yang memotivasi manusia untuk terus berpikir dan meneliti secara
mendalam tentang kandungan dari ayat-ayat al-Qur’an tersebut.(Al-
Farmawi 1977:77)

Selain metodologi yang umum dalam menafsirkan al-Qur’an,
maka ada juga metodologi khusus dalam interpretasi ayat-ayat al-

Qur’an yang terbagi menjadi 4 pembagian yaitu:

1. Metodologi Tahlili

Kata tahlili berasal dari kata halla yang berarti membuka
sesuatu. Tahlili tersebut termasuk bentuk infinitive (mashdar) dari
kata hallala yang berarti mengurai, menganalisis serta menjelaskan
bagian-bagian serta fungsinya masing-masing.Dengan demikian
metode tahlili dapat didefinisikan sebagai metode yang berusaha
untuk menerangkan makna ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai
aspeknya, baik berdasarkan urutan- urutan ayat atau surah dalam
mushaf, dengan memperihatkan kandungan lafadz-lafadznya,
Mundasabah  ayat-ayatnya, hadis-hadis yang berhubungan
dengannya, pendapat-pendapat para mufassir terdahulu dan
mufassir itu sendiri yang diwarnai oleh latar belakang pendidikan
dan keahliannya pada diri mufassir itu sendiri.(Putra 2018:10)

Menurut hemat penulis berdasarkan defenisi diatas secara

bahasa tahlili bermakna terurai dan terperinci, maka yang



dimaksud tahlili secara istilah adalah menafsirkan ayat al-Qur’an
secara detail dan terperinci mulai dari membahas semua unsur dan
aspek yang terdapat dalam suatu ayat baik secara leksikal,
lughawi, maupun ma’nawi.

2. Metodologi Ijmali

Secara harfiah, kata Ijmali berarti ringkasan, ikhtishar, global
dan penjumlahan. Secara istilah metode ijmali adalah cara
mengemukakan isi kandungan Alguran melalui pembahasan yang
bersifat umum (global), tanpa uraian apalagi pembahasan yang
panjang dan luas, dan tidak dilakukan secara rinci. Al- Farmawiy
mendefinisikan tafsir ijmali adalah menjelaskan ayat- ayat Al-
Qur’an dengan mengemukakan makna-maknanya secara global,
hal itu dengan cara dimana seorang mufassir membahas ayat-ayat
Al-Qur’an sesuai dengan tertib bacaan dan susunan yang ada
dalam mushaf. Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan di
atas, maka cara kerja metode ijmali adalah menjelaskan makna Al-
Qur’an, ayat demi ayat secara berurutan yang sesuai dengan
ketentuan mushaf dan dilanjutkan dengan menjelaskan makna ayat
secara global, yang mudah dipahami oleh para pembaca.(Al-
Farmawi 1977:43)

Menurut penulis berdasarkan defenisi sebelumnya maka bisa
dipahami bahwa Ijmali secara bahasa berarti global dan umum,
maka secara istilah ijmali bisa diartikan menafsirkan ayat al-
Qur’an secara umum dari aspek zahir ayat yang diteliti tersebut,
baik secara general maupun leksikal.

3. Metodologi Maudu’i
Kata maudu’i berasal dari bahasa Arab yaitu maudu’i yang

merupakan isim maf’ul dari fi’il madhi wadha’a yang berarti



meletakkan, menjadikan, mendustakan dan membuat-buat.(Putra
2018:13)

Secara istilah pengertian tafsir maudu’i (tematik) ialah
mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai tujuan yang
satu yang bersama-sama membahas judul/topik/sektor tertentu dan
menertibkannya sedapat mungkin sesuai dengan masa turunnya
selaras dengan sebab-sebab turunnya, kemudian memperhatikan
ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-penjelasan, keterangan-
keterangan dan hubungan-hubungannya dengan ayat-ayat lain,
kemudian mengistimbatkan hukum-hukum dari ayat tersebut.
(Farmawi al 1968:52) Menurut al-Sadr bahwa istilah tematik
digunakan untuk menerangkan ciri pertama bentuk tafsir ini, yaitu
mulai dari sebuah terma yang berasal dari kenyataan eksternal dan
kembali ke Al-Qur’an. la juga disebut sintesis karena merupakan
upaya menyatukan pengalaman manusia dengan Al-Qur’an.(Sadr
1990:34)

Menurut penulis dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa
maudu’i secara bahasa adalah tematik, maka secara istilah
maudu’i  bisa diartikan dengan menafsirkan ayat dengan
mengumpulkan dan menghimpun ayat-ayat yang masih dalam satu
tema yang sama lalu mengambil benang merah dan korelasi dari
masing-masing ayat guna menarik kesimpulan.

. Metodologi Mugarin

Mugarin secara bahasa adalah perbandingan atau sering disebut
komparasi, sedangkan secara istilah mugarin berarti menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an dengan cara mengkomparasikan dua buah
kitab tafsir yang jelas diferensiasi isi dan cara pandang

mufassirnya sehingga bisa menghasilkan  output  yang



komprehensif dalam memahami kandungan ayat-ayat al-
Qur’an.(Al-Farmawi 1977:78)
Corak-Corak Tafsir
Dalam bahasa Arab corak berasal dari kata Alwan yang
merupakan bentuk plural dari kata launun yang berarti warna, dalam
lisan al‘Arab, Ibnu Manzur menyebutkan: Warna setiap sesuatu
merupakan pembeda antara sesuatu dengan sesuatu yang lain. Jadi
menurut Ibnu Manzur warna adalah sama dengan jenis dan jika
dinisbatkan kepada orang seperti Fulan mutalawwin berarti si Fulan
(laki-laki tersebut) memiliki karakter yang berubah-ubah.(AlMasri
n.d.:393)

Wilson Munawwir menyebutkan kata Laun dalam almunawwir
Arab Indonesia sebagai singular dari plural Alwan yang berarti warna,
kata Laun juga bisa berarti annau’ wa al-sinfu yang artinya macam dan
jenis.(Munawwir 1997:1299)

Arti corak yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah corak
yang berarti warna dan bukan jenis atau sifat.Sementara pengertian
tafsir secara etimologi berasal dari kata Al-Fasru yang berarti jelas dan
nyata, dalam kitab Lisan al-Arab Ibnu Manzur menyebutkan kata al-
Fasru berarti membuka tabir, sedangkan at-tafsir artinya menyibak

makna dari kata yang tidak dimengerti.(Al-Masri n.d.:55)

Tafsir al-Qur’an memiliki beberapa corak di antaranya adalah
corak tafsir fighi, falsafi, ilmi, tarbawi, akhlaqi, i’tigadi dan sufi
Penulis akan membahas satu persatu corak tafsir ini dan akan
memberikan satu contoh dari masing-masing corak tafsir yang ada:

1. Corak Lughawi:



Corak ini merupakan corak yang sangat menarik dalam
sebuah penafsiran ayat yang dipaparkan oleh seorang mufassir, corak
lughawi menfokuskan tafsiran ayat kepada aspek kebahasaan,
semantik, morfologi, semiotik bahkan aspek balaghah, semua aspek ini
dikaji mufassir secara mendalam dan komprehensif pada setiap ayat
yang ditafsirkan mufassir, mengkaji sekaligus memahami arti suatu
kata dalam rangkaian redaksi ayat, seseorang untuk terlebih
dahulu meneliti pengertian apa saja yang dikandung maupun
terdapat dalam kata tersebut. Lalu menetapkan arti kata tersebut
dengan tepat setelah memperhatikan segala aspek yang berkaitan
dengan ayat tersebut. Yang dimaksud dari pendekatan bahasa adalah
dimana seseorang yang ingin  menafsirkan al-Qur’an dengan
pendekatan bahasa harus mengetahui bahasa yang digunakan al-
Qur’anyakni bahasa Arab dengan mengetahui seluk-beluknya
dahulu, baik terkait dengan nahwu, balaghah dan sastranya. Dengan
mengetahui bahasa al-Qur’an, seorang mufasir akan lebih mudah
untuk melacak dan mengetahui makna dan susunan kalimat-
kalimat.(M.Qurais Shihab 1997:105). Diantara kitab tafsir yang
bercorak lughawi adalah kitab al-bahru al-muhith, anwar al-tanzil, al-
kasyaf dan lain-lain.

2. Corak Fighi:

Corak tafsir fighi adalah menafsirkan al-Qur’an yang lebih
berorientasi kepada ayat-ayat hukum yang-terdapat dalam al-Qur’an
atau penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan denganmasalah-
masalah  hukum figh, sedangkan ayat-ayat yang lain dan tidak
memuat hukum-hukum figh maka tidak dijadikan sebagai target
dalam penafsirannya bahkan cenderung tidak dimuat sama sekali.
Corak ini sudah ada sejak masa Rasulullah SAW. Sebab ketika



para sahabat kesulitan dalam memahami hukum yang terkandung
dalam al-Qur’an tersebut, maka sahabat langsung menanyakan hal itu
kepada Nabi dan beliau pun langsung menjawab. Adapun kitab tafsir
yang bercorak fighiadalah kitab Ahkam al-Qur’ankarya al-Jashshash
(w. 370 H) dari golongan Hanafiyah, kitab Ahkam al-Qur’ankarya
Alkiya al-Harasi (w. 504 H) golongan Syafi’iyyah dan terakhir dari
golongan Malikiyyah kitab al-Jami’ 1i al-Ahkam al-Qur’ankarya al-
Qurthubi (w. 671 H).(Suma 2013:399)

Corak ini merupakan salah satu corak yang sangat prioritas
dalam mengkaji ilmu tafsir karna akan mengistinbatkan hukum dari
ayat ayat yang dibahas sehingga fungsi al-Qur’an sebagai petunjuk dan
pembimbing jalan hidup umat Islam bisa terlengkapi dengan corak
tafsir fighi ini. Diantara kitab tafsir yang bercorak fighi adalah tafsir
jami’ ahkam [il Qurthubi, kitab al-munir karya wahbah al-zuhaili dan
lain-lain.

3. Corak ‘Ilmi

Tafsir ‘ilmi adalah - penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dengan
melakukan pendekatan ilmiah atau mengkaji ayat-ayat al-Qur’an
berorientasi pada teori-teori ilmu pengetahuan. Ayat-ayat al-Qur’an
yang ditafsirkan dalam corak ini adalah ayat-ayat kauniyah
(tentang kealaman). Corak tafsir seperti ini memberi peluang
yang luas bagi mufassir dalam  mengembangkan ilmu
pengetahuannya ataupun berbagai potensi-keilmuan yang ada dan
akan di bentuk  dalam al-Qur’an.  Perlu  diketahui  ketika
menggunakan corak penafsiran ini adalah berpegang pada hakikat
ilmiah yang dapat dijadikan

rujukan maupun sandaran, tidak memaksakan diri dalam

memahami nashdan tidak sembarangan dalam menakil nash



dengan suatu makna yang diinginkan kesimpulannya. Tetapi hanya
mengambil makna sesuatu dengan pertolongan bahasa dan
terkandung dalam ungkapan tanpa ada paksaan dan sesuai dengan
hubungan kalimatnya.(Rahmawati 2013:195-96)

Penafsiran dengan corak ‘ilmi ini sangat menuai atensi dari
kalangan ‘ulama tafsir sehingga para ‘ulama tafsir terbagai menjadi
kelompok pro dan kontra terhadap corak tafsir ‘ilmi ini karena corak
ini merupakan cabang dari tafsir bilra’yi yang notabene nya adalah
pendapat personal mufassir itu sendiri, ditambah lagi corak ini
menggabungkan antara firman Allah dengan Sains dengan tujuan
menggali dan membuktikan bahwa relevansi al-Qur’an abadi hingga
akhir zaman. Diantara tafsir yang bercorak ‘ilmi adalah tafsir mafatih
al-ghaib karya Fakhrudin al-Razi.

4. Corak Isyari/Sufi

Corak Isyari atau Sufi ini adalah penafsiran Al-Qur’an yang
beraliran Tasawuf. Ali lyazi berpendapat tafsir tasawuf atau di sebut
juga dengan tafsir sufi adalah corak yang berpegang kepada kearifan
seorang sufi dengan rasa yang di perolehnya, yang diperolehnya dari
kondisi  pelatihan ruhiyah (riyadhah al-Ruhiyyah), yaitu dengan
perkiraan jiwa, al-Kasy al-Bathin dan pandangan hati dengan tanpa
ada hubungan antara zhahir ayat.(Putra 2018:18)

Corak ini merupakan opsi terhadap para mufassir dalam
memaparkan ayat al-Qur’an secara kebathinan dan menelisik hasil
isyarat yang Allah berikan pada hamba-hamba pilihan karna mereka
sangat taat beribadah kepada Allah dengan berbagai thorigah atau
metodologi pendekatan diri kepada rab mereka sehingga mereka di

ilhami isyarat dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.



5. Corak al-Adabi al-Ijtima’i

Pada masa kini, muncul corak penafsiran baru, yaitu tafsir
adabi ijtima’iyang fokus bahasannya adalah mengemukakan
ungkapan-ungkapan al-Qur'an secara teliti, selanjutnya menjelaskan
makna-makna yang dimaksud oleh al-Qur'an tersebut dengan gaya
bahasa yang indah dan menarik, kemudian berusaha menghubungkan
nas nas al-Qur'an yang tengah dikaji dengan kenyataan sosial dan
sistem budaya yang ada.(Zamakhshari n.d.:50)

Al-Adabiy merupakan bentuk mashdar dan kata kerja dari
aduba berarti tatakrama dan sopan santun. Sementara Kkata al-
[jtima’iy berarti menyatukan sesuatu dan juga dapat diterjemahkan
kemasyarakatan. Maka, secara etimologial-adabi al-ijtima’iy adalah
penafsiran yang lebih menekankan kepada sastera budaya dan
kemasyarakatan.(Usman 2009:291 dan 298)

Sedangkan secara terminologi corak tafsir adabiy ijtima’iy
adalah memahami ayat-ayat al-Qur’an dengan cara menyebutkan
ungkapan-ungkapan al-Qur’an secara teliti lalu menjelaskan makna-
makna yang dimaksud oleh al-Qur’antersebut dengan
menggunakan keindahan gaya bahasasehingga menjadi menarik ke
tika membacanya. Kemudian para mufasir menghubungkannya nash-
nash al-Qur’an yang sedang dikaji sesuai dengan kondisi sosial
dan sistem budaya yang ada pada masyarakat.(Gusmian 2003:235)

Menurut al-Dzahabi yang dimaksud dari corak tafsir al-
adabiy al-ijtima’iy adalah merupakan corak penafsiran al-Qur’an
dengan menjelaskan atau mengungkap ayat-ayat al-Qur’an
berdasarkan ketelitian ungkapan-ungkapan dan disusun dengan
menggunakan bahasa yang lugas dan menekankan tujuan pokok

turunnya al-Qur’an, lalu diaplikasikan dengan kehidupan sosial.



Corak penafsiran ini muncul karena ketidakpuasannya para mufasir
yang menganggap bahwapenafsiran al-Qur’anselama ini hanya
didominasi oleh tafsir yang menitikberatkan pada nahwu,
bahasa dan perbedaan mazhab, baik dalam bidang ilmu kalam, ushul
figh, sufi, figh, dan lain sebagainya. Kemudian kitab tafsir yang
menggunakan corak penafsiran -Adabiy al-Ijtima’i adalah kitab tafsir
al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, kitab Tafsir
al-Wadhihkarya Muhammad Mahmud al-Hijazy, kitab Tafsir al-
Qur’ankarya Syaikh Ahmad al-Maraghi dan kitab Tafsir al-Qur’an
al-Karim karangan Syaikh Mahmud Syaltut.(Musbikin 2014:49)

B. Literatur Review
Dalam penelitian ini penulis memaparkan dahulu penelitian yang

berhubungan dengan permasalahan yang akan penulis bahas tentang
“Munasabah Fawatih as-suwar dengan Khawatim as-suwar dalam al-
Qur’an (Studi Komparatif antara Tafsir Lughawi)”.

Sepengetahuan penulis, penelitian terkait Munasabah Fawatih as-
suwar dengan Khawatim as-suwar sudah ada yang meneliti, namun beberapa
karya ilmiyah mengenai Fawatih as-suwar -dan Khawatim - as-suwar
membahas secara general antara satu ayat dengan ayat lainnya dan terpisah
pembahasan antara Fawatih dengan Khawatim as-Suwar, sedangkan
penelitian penulis menfokuskan Munasabah antara Fawatih dengan
Khawatim as-suwar serta menggunakan studi komparatif antar kitab tafsir
bercorak lughawi.

Beberapa tulisan yang ada kaitannya dengan penelitian ini yaitu:
1.  Shofaus Samawati menulis tentang “Konsep Fawatih as-suwar

Imam al-Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi” yang diterbitkan dalam

Jurnal Hermeneutik STAIN Kudus. Dalam tulisannya tersebut,



Shofaussamawati berkesimpulan bahwa Al-Maraghi memahami
bahwa huruf-huruf yang membuka surat tersebut tidak memiliki
makna yang dapat dipahami selain huruf-huruf yang dinamai
dengan huruf ini saja dan berperan sebagai himbauan kepada
pendengar untuk memperhatikan kata-kata yang akan disampaikan
setelah pergi melalui bunyi huruf-huruf tersebut sehingga tidak ada
yang hilang darinya. Jadi bunyi ini merupakan surat pengantar yang
kedudukannya sama dengan ala dan ya yang berarti permintaan
perhatian(tanbih).Penelitian ini hanya terfokus pada Fawatih as-
suwar yang dianalisis oleh Imam al-Maraghi, memang juga ada
kutipan dari mufassir lainnya sebagai referensi sekunder dari karya
ilmiah tersebut, namun setelah penulis melakukan tela’ah yang
mendalam tidak ditemukan pembahasan tentang Khawatim as-
suwar bahkan juga tidak ditemukan Kkorelasi antara Fawatih as-
suwar dengan Khawatim as-Suwar.

Fredi Suhendra dalam karya ilmiahnya yang berjudul “A/-Ahruf al-
Istithamiyyah pada Fawatih as-suwar (Analisis Makna-Makna
Pertanyaan pada Pembuka Surat dalam Al-Quran)”, UIN Raden
Fatah, Palembang, 2016. Di dalam tulisan tersebut penulis
menganalisis arti dari huruf-huruf yang diawali dengan pertanyaan.
Dan ia membuat kesimpulan dalam tulisannya bahwa Allah
menegaskan melalui pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk
memulai pidato bahwa nabinya Muhammad selalu toleran ketika
menghadapi keadaan dan situasi sulit dengan berbagi pengalaman,
karena di setiap kesulitan pasti ada kemudahan yang
menyertainya.Penelitian ini hanya terfokus pada huruf-huruf

istifham dan pembuka surah dalam al-Qur’an saja, tidak ada



membahas surah penutup dalam al-Qur’an maupun korelasi

pembuka dengan penutup dalam al-Qur’an.

Maka dari Literatur review diatas jelas berbeda dengan yang akan
penulis teliti yaitu penulis ingin membahas secara lebih mendalam mengenai
korelasi pembuka surah dengan penutup surah dalam al-Qur’an dari
perspektif analisis lughawi baik disegi pilihan kata maupun disegi i rab kata
perkata dalam ayat tersebut dengan menjadikan objek penelitian pembuka
surah tidak mesti satu ayat diawal saja bisa jadi dua sampai tiga ayat dalam
pembuka surah al-Qur’an dikorelasikan dengan penutup surah yang bisa jadi

beberapa ayat sebelum akhir surah tersebut.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini jika di lihat dari bentuknya merupakan penelitian

kualitatif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini lebih menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif.(Azwar 2010:5).Sedangkan
jika dilihat dari sifatnya, penelitian ini bercorak kepustakaan (library
research) vyaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian.(Mestika 2004:10).Sedangkan dalam meneliti penafsiran dari
mufassir penulis menggunakan metode tahlili yaitu metode menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di
dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang
tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir

yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.(Al-Farmawi 1977:24)

B. Setting Penelitian
Dalam penelitian ini, lokasi penelitian dilakukan di beberapa

perpustakaan diantaranya, Perpustakan Pasca Sarjana UIN Imam Bonjol
Padang, Perpustakaan Daerah Kota Padang, Perpustakaan Ponpes
Pembangunan Pulau Punjung. Penelitian ini disusun menggunakan dua jenis
sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber
data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kitab Tafsir al-
Bahru al-Muhi fi at-tafsir karya Abu Hayyan al-Andalusy dan Kitab Tafsir
Nazm al-Durar Fi Tanasub al-Ayati wa as-suwar karya al-Biga’l, dalam
jangka waktu 4 bulan dimulai sejak tanggal 1 Maret — 1 Juli 2023.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan, maka pada

pengumpulan data peneliti menggunakan cara mengumpulkan semua karya
tulis yang berkaitan dengan pembahasan. Dalam mencari Mundasabah ayat
pada al-Qur’an, penulis menggunakan metode mugarin (komparatif).
Mugarin berasal dari kata garana-yugarinu yang artinya membandingkan,
kalau dalam bentuk masdar artinya perbandingan. Sedangkan menurut
istilah, metode mugarin adalah mengemukakan penafsiran ayat-ayat al-
Qur’an yang ditulis oleh sejumlah para mufassir. Metode ini mencoba
untuk membandingkan ayat-ayat al-Qur’an antara yang satu dengan yang
lain atau membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadis Nabi serta
membandingkan pendapat ulama menyangkut penafsiran ayat-ayat al-
Quran.(Baidan 2011:381)

Peneliti merujuk pandangan para mufassir mengenai Kkorelasi
Fawatih as-suwar dengan Khawatim as-suwar baik dalam perspektif gaya
bahasa al-Qur’an, i’rab kalimat-kalimat dalam al-Qur’an maupun

perspektif balaghah dalam mengkaji lafaz-lafaz dalam ayat al-Qur’an.

D. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengolahan data

yang akan digunakan adalah analisis komprehensif atau dikenal dengan
istilah manhaj - tahlili yang berarti ‘menganalisa tafsir-tafsir secara
mendalam dari berbagai unsur kebahasaan dan unsur kaidah-kaidah dalam
bahasa arab khususnya dalam mengkaji Fawatih as-suwar dan Khawatim
as-Suwar, penulis merealisasikan penelitian ini dengan teknik mengkaji
pendapat-pendapat mufasir yang karyanya bercorak lughawi untuk
mendapatkan informasi berkenaan dengan identitas, entitas dan pola

berfikir dari masing-masing mufasir, serta kecenderungan-kecenderungan



dan aliran-aliran yang mempengaruhi penafsiran mereka dalam

menginterpretasikan suatu ayat dalam al-Qur’an.



BAB IV

Profil Mufassir dan Munasabah Fawatih as-suwar dengan Khawatim as-suwar
pada as-sab’u at-tiwal

Pada bab sebelumnya penulis telah menjabarkan metode penelitian, jenis

penelitian dan lainnya, maka pada bab ini penulis akan memaparkan profil mufassir

dan Munasabah fawatih as-suwar dengan khawatim as-suwar pada as-sab 'u at-tiwal

menurut Abu Hayyan dan al-Biga’i. Penulis sengaja membahas terlebih dahulu profil

mufassir dan kitab tafsirnya agar bisa memahami bagaimana latar belakang keilmuan

masing-masing mufassir serta untuk mengetahui keunggulan kitab tafsir yang

dikomparasikan dalam penelitian penulis ini, berikut profil mufassir dan kitab

tafsirnya:

A. Profil Abu Hayyan al-Andalusy dan Kitab al-Bahru al-Mubhit fi at-tafsir
1.Riwayat Hidup Abu Hayyan al-Andalusy

Abu Hayyan al-Andalusi lahir pada akhir Syawal tahun 654 H/1256 M
di Granada. la lahir dan besar di lingkungan universitas. Ayahnya adalah seorang
penerjemah terkenal di Granada.Selain mendapat dukungan dari keluarganya,
faktor lingkungan tempat tinggal Abu Hayyan juga sangat mendukung Kkarir
intelektualnya. Kegiatan ilmiah dalam bentuk halagah ilmiah tersebar di berbagai
lokasi. Figh, ushul figh, fafsir, hadits, bahasa dan sastra menjadi menu utama
halagah ini.Selain itu, seperti yang dikatakan buku sejarah. Granada adalah salah
satu gudang ilmu pengetahuan dan rumah bagi para ulama yang mengkhususkan
diri pada hadis, yurisprudensi, bahasa dan sastra. Tidak kalah dengan kota lain
seperti Kordova, Marsiyah dan Isybiliyah.(Abu Hayyan al-Andalusy 1993 28—
30)

Beliau seorang yang terkenal sebagai ahli dalam Bahasa Arab, banyak
menyusun syair-syair yang mencerminkan akan kedalaman ilmunya dalam ilmu
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Nahwu dan sharaf. Dalam hal giraat beliau belajar dari Ali Abd Nasir bin Ali al
Maryutiy yang bermukim di Iskandariyah dan Ali Abi Thahir Ismail bin Abdillah
al Mulijiy yang tinggal di Mesir. Pada awalnya ia menganut mazhab al Zahiriy
kemudian ia berpindah ke mazhab al Syafiiy dan di akhir hayatnya ia menganut
menganut mazhab al Salafi sampai ia wafat pada tahun 745 H di Mesir.(Zahabiy
1995:325)
2. Guru-Guru Abu Hayyan al-Andalusy
Abu Hayyan adalah sorang ulama yang memiliki wawasan yang
sangat luas bukan hanya di bidang tafsir tetapi pengetahuan mereka mencakup
cabang-cabang ilmu pengetahuan yang ada karena Abu Hayyan adalah seorang
pengembara ilmu pengetahuan. la berpindah dari satu tempat ke tempat yang
lain, dari satu kota ke kota yang lain untuk belajar pada ulama-ulama yang
terkenal. Kemampuan wawasan Abu Hayyan dapat di lihat dari beragamnya
gurunya, Jalaluddin al Suyutiy menyatakan Abu Hayyan belajar Hadis di
Andalusia, Afrika, Iskandariyah, Mesir dan Hijaz dari kurang lebih 450 orang
syekh yang menjadi gurunya. (Abu Hayyan al-Andalusy 1993:32)

Diantara guru-guru Abu Hayyan adalah Ahmad bin Ibrahim bin Zubair
bin Hasan bin al Husain al Tsaqafiy al ashimiy. Beliau seorang yang ahli dalam
bidang hadis, nahwu, ushul, adab dan fasih dalam membaca al-Qur’an. Abu
Hayyan banyak mengutip pendapat Ahmad bin Ibrahim dalam tafsirnya al
Bahru al Muhith. Kemudian ia berguru pada al Husain bin Abd Aziz bin
Muhammad bin Abd Aziz bin Muhammad al Imam Abu Ali bin Abi al Ahwaz
al garsyi. Beliau seorang yang faqgih, ahli hadis, ahli nahwi dan banyak
menyusun buku yang berkaitan dengan giraatli bin Muhammad bin Abd Rahim
al Khasyniy, kemudian ia belajar juga kepada al Absyiy Abu al Hasan,
selanjutnya ia berguru pada Muhammad bin Ali bin Yusuf , kemudian berguru
pada al-Allamah Radiyuddin Abu Abdillah al Anshariy al Syatibiy, lalu ia juga
berguru kepada Muhammad bin Ibrahim bin Muhammad bin Abi Nasr. Dan



masih banyak gurunya yang lain yang tidak sempat disebutkan satu persatu
dalam makalah ini. Akan tetapi dari lima gurunya yang tersebut di atas maka
pantaslah apabila Abu Hayyan banyak menguasai berbagai disiplin ilmu
agama.(Muhammad Husain al Zahabiy n.d.:111-112)

Karir Intelektual

Dalam Karir intelektualnya, Abu Hayyan belajar ilmu Al-Quran dan
Qiraat kepada para para ulama Granada. Saat itu Granada memang sering
‘melahirkan’ para ilmuan Muslim yang menjadi rujukan untuk menimba
keilmuan Islam.Sebagai seorang ahli tafsir, Abu Hayyan belajar tafsir kepada
ayahnya sendiri. Yaitu Yusuf bin Ali, yang merupakan ahli dalam bidang tafsir.
Kemudian beliau belajar giraat sab’ah kepada al-Khatib Abd Al-Haqq Ibn Ali
(670 H), Al-Khatib Abu Ja’far Ibn Al-Thaba’ dan belajar tentang bahasa kepada
Al-Hafiz Abi Ali bin Ali Al-Ahwas dan Abi Ja’far bin Az-Zubair.

Pada tahun 677 H, Abu Hayyan meninggalkan Andalusia dan
melakukan pengembaraan intelektualnya ke wilayah timur. Beberapa Negara
yang pernah menjadi tempat singgah Abu Hayyan adalah Tunisia, Syam, Mesir
dan Sudan. Selama perjalanannya, memanfaatkan waktunya untuk belajar
dengan para ulama di masing-masing NegaraDi Tunisia, Abu Hayyan tercatat
pernah belajar dengan Abu Muhamad bin Abduddin Harun, Ahmad bin Ali bin
Khalis al-Ishbily. Sedangkan di Sudan, ia belajar kepada Abdullah Al-Barjuni.
Ketika di Mesir, ia belajar dengan beberapa pakar ilmu giraat, seperti Ali Abd
al-Nasir, Ismail bin Abdullah dan Baha’uddin bin Nahhas.(Abu Hayyan al-
Andalusy 1993, 5)

Karya-Karya Abu Hayyan al-Andalusy
Abu Hayyan al-Andalusi banyak menciptakan karya-karya yang

tersebar ke berbagai belahan dunia semasa hidupnya maupun setelah



kematiannya, diantara karya-karyanya adalah: Al-Bahr al-Muhith- Al-Nahr al-
Madd min Bahr al-Muhiz (ringkasan kitab al-Bahr al-Muhith)- Ittihaf al-Arib
bima fi al-Quran min al-Gharib- Al-Tajzyil wa al-Takmil fi Sarh al-Tashil-
Gharib al-Quran- Manzuhumah ‘'ala Wazn al-Syathibiyah fi al-
Qiraat.(Muhammad Husain al Zahabiy n.d.:111-112)

Latar Belakang Penulisan Tafsir al-Bahru al-Muhi¢ fi at-tafsir

Faktor lingkungan tempat tinggal Abu Hayyan yang memotivasi Abu
Hayyan untuk mencintai dan rajin mencari ilmu. Beliau pernah berkata :“Ilmu
yang telah saya pelajari saya manfaatkan untuk menyiapkan santapan sahur
ketika siang tiba.Ketika malam tiba, saya berteman untuk ngobrol dengannya.
Dimasa ketika orang-orang seusiaku masih gemar berjudi, menuruti hawa
nafsu, dan mencari kesenangan duniawi makanan dan minuman yang enak,
pakaian dan kendaraan mewah, serta status, saya memutuskan untuk mengikuti
nasehat para ulama, belajar dari mereka, tidak pernah tidur malam dan
mengutamakan ilmu di atas 'keluarga, harta dan anak.(Muhammad Husain al
Zahabiy n.d.:272)

Referensi Tafsir al-Bahru al-Muhit fi at-tafsir

Sumber penafsiran yang digunakan dalam tafsirn al Bahru al Muhith
adalah penafsiran dari Zamakhsariy dan Ibnu Atiyyah. Dalam hal ini Abu
Hayyan tidak juga tidak mengesampingkan Asbab al-Nuzul sebuah ayat,
masalah nasikh mansukhnya, giraat, balagah, begitupula ayat-ayat yang
mengandung hukum semuanya dijelaskan dengan menukil pendapat para
ulama dalam menginterpretasikan ayat tersebut. Tapi ia juga banyak
menggunakan kaedah kebahasaan dalam menafsirkan, sehingga tafsir ini
digolongkan sebagai tafsir bi al Ra'yi dan tafsir bi al Ma'sur.(Manna’ Khalil
al-Qathan 1995:368)



Metode Penulisan Tafsir al-Bahru al-Muhit fi at-tafsir

Tafsir Bahrul Muhith merupakan salah satu kitab Tafsir yang tergolong
Tafsir bir-Ra'yi, karena yang paling dominan digunakan dalam tafsir ini
adalah pendekatan lugawiy (bahasa), kemudian pendekatan fikih. Dalam
menggunakan pendekatan bahasa beliau banyak menukil penafsiran al
Syamakhzariy dan Ibnu Atiyyah karena kedua mufassir tersebut cenderung
menafsirkan al Qur’an dengan pendekatan kebahasaan seperti yang dilakukan
Al-Zamakhsariy misalnya, ia banyak menyingkap keindahan bahasa al-Qur’an
dan ketinggian unsur kebalagahannya melalui pendekatan ilmu al-Ma'ani,
ilmu al-Bayan, Nahwu dan Sharaf. la berpendapat bahwa untuk menyingkap
kandungan al Qur’an maka yang paling penting kita kuasai adalah ilmu
bahasa Arab dengan berbagai macam cabang-cabangnya.(Abu Hayyan al-
Andalusy 1993:53)

Sementara dalam menggunakan pendekatan fikh Abu Hayyan ketika
menafsirkan ayat-ayat hukum beliau menyebutkan pendapat sahabat dan
tabi'in. Begitupula beliau menukil pendapat dari imam mazhab yang empat,
Abu Hanifah, Malik, Syafi'i dan Ahmad. Akan tetapi karena pada saat itu di
Andalusia banyak penganut mazhab Maliki sehingga dalam mengistimbatkan
hukum' ia banyak berpedoman pada mazhab Maliki. Namun. setelah ia
meninggalkan Andalusia ia berpindah ke mazhab al Zahiriy.(Zahabiy
1995:58)

Corak Tafsir al-Bahru al-Muhit Fi at-tafsir

Tafsir al-Bahru al-Muhiy Fi at-tafsir cenderung  memberikan
penjelasan yang panjang untuk menerangkan wajah-wajah i ’rab dan masalah-
masalah nahwu, bahkan cenderung memperluasnya karena beliau
mengemukakan, mendiskusikan dan memperdebatkan perbedaan pendapat di
kalangan ahli nahwu, sehingga kitab ini lebih dekat ke kitab-kitab nahwu dari
pada ke kitab-kitab tafsir.(Abu Hayyan al-Andalusy 1993, 60). Karena alasan



inilah tafsir al-Bahru al-Muhiy tergolong pada corak lughawi (bahasa) Sebagai
contoh penafsiran dalam kitab Abu Hayyan al-Andalusy adalah penafsiran
beliau pada surah Alfatihah : 2, alhamdu lillahi rabbail ‘alamin. Adapun
contoh penafsiran dari Abu Hayyan dengan pendekatan kebahasaan, Abu
Hayyan membaginya menjadi tiga penggalan yaitu alhamdu, lillahi, rabbi
‘alamin. Kata alhamdu diartikan sebagai pujian yang indah baik itu berupa

kenikmatan maupun lainnya.

Kata alhamdu bukan berasal dari kata madaha, akan tetapi berasal
dari kata hamada dengan lawan katanya yaitu dzhammu atau celaan.
Selanjutnya kata lillahi, huruf lam tersebut menunjukkan arti lil milki
(kepunyaan), lil istigai (hak milik), lil sababi (sebab), lil taglil (alasan), lil
tabligh ~ (menyampaikan), /il ta’ajubi (mengagumi), lil sairuroti
(menggambarkan). Terakhir, kata rabbil ‘alamin, huruf rab disitu
menunjukkan banyak makna. Selanjutnya kata rabbil alamin, rabbi disitu
mempunyai banyak makna diantaranya rabbi (tuan), malik (raja), tsabit
(tetap), ma 'bud (disembah).(Abu Hayyan al-Andalusy 1993, 45)

Sistematika Penulisan Tafsir al-Bahru al-Muhit Fi at-tafsir
Berikut penulis paparkan sistematika penulisan dari kitab al-Bahru al-
Muhit yang diterbitkan pada tahun 1992 M/ 1412 H:

Juz 1, (surah al-Fatihah dan surat al-Bagarah sampai ayat 1412) Juz I,
(surat al-Bagarah dari ayat 142 sampai akhir surat3) Juz Ill, (surat Ali-Imran
dan surat al-Nisa“ sampai ayat 86) Juz IV, (surat al-Nisa; ayat 87 hingga surat
al-An“am) Juz V, (surat al-A“raf sampai surat al-taubah6) Juz VI, (surat
Yunus sampai surat al-Nahl7) Juz VII, (surat al-Isra® sampai surat al-Mu“min
8)Juz VIII, (surat al- Nur sampai surat Saba”9) Juz IX, (surat Fathir sampai
surat al-Thurl0) Juz X, (surat al-Najm hingga surat al-Nas)(Zahabiy
1995:226)



Adapun Model penyajian atau sistematika penafsiran dalam tafsir al-Bahru al-

Muhi¢ sebagai berikut:

1.
2.
3.

10.

Mengemukakan ayat yang akan ditafsirkan secara keseluruhan
Memilah ayat menjadi beberapa bagian

Menjelaskan mufrad ayat, satu per satu dari segi bahasa, ilmu
maani serta hukum nahwunya.

Menjelaskan secara rinci pendapat para ahli nahwu dan perbedaan
mreka dalam i“rabnya

Menyebutkan ragam gqira’at yang terdapat dalam ayat dan
mengarahkannya dengan nahwu, baik itu gira’at Syadz atau
musta 'mal

Memberi perhatin khusus pada aspek balaghah yang meliputi
bayan dan badi*

Menyebutkan asbab al-nuzul jika ada, nasikh mansukh dan
Munasabah

Menyebutkan  hhukum  figih ~ jika  berkaitan  dengan
pembahasanfigih dengan mencantumkan pendapat imam mazhab
yang 4 atau selain mereka

Menyebutkan perkataan ulama _mutagaddimin baik salaf
maupunkhalaf dala masalah agidah

Membuat kesimpulan kandungan ayat-ayat yang
ditafsirakansesuai makna yang dipilih.(Zahabiy 1995:227)

B. Profil al-Biqa’l dan Kitab Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-Ayati wa as-

suwar

1. Riwayat Hidup al-Biqa’i

Nama lengkapnya adalah al-lmam Burhan ad-Din Abu al-Hasan
Ibrahim bin ‘Umar bin Hasan ar-Rubat bin Ali bin Abi Bakr al-Biga’i al-

Kharbawi ad-Damisyqi asy-Syafi’i. Kuniyah nya adalah Abu Hasan dan lagob



nya adalah Burhan ad-Din. Biqa’ adalah nama sebuah lembah di Lebanon
(dahulu disebut Suriah). Lembah ini terletak di antara Ba’labakka, Hamas dan
Damaskus dengan panjang sekitar tujuh puluh mil dan lebar sekitar tiga
sampai tujuh mil. Sedangkan al-Kharbawi adalah nama suatu daerah dengan
air yang berlimpah di lembah Biga’.Tempat ini adalah tempat dimana Burhan

ad-Din al-Biga’i dilahirkan.(Al-Biga’i 1987:32)

Burhan ad-din al-Biga’i dilahirkan dari keluarga Bani Hasan di desa
Kharbah Rauhan. Salah satu daerah di lembah Biga’i, Lebanon pada tahun
809 H. Kedua orang tuanya hidup sederhana dan tidak memiliki kekayaan
duniawi sama sekali. Biqa’it kecil telah belajar membaca, menulis dan
menghafal al-Qur’an bersama pamannya, Ahmad bin hasan ar-Ribath. Dia
menjadi seorang hafiz Qur’an pada usia sepuluh tahun dan menguasai
berbagai ilmu.(Al-Biga’i 1987:32). Pada usia dua belas tahun, al-Biga’i
pindah ke Damaskus karena keluarganya diserang oleh kelompok Bani
Muzahim. Damaskus merupakan pusat ilmu pengetahuan pada saat itu. Di
sana, Biga’i mempelajari bidang hafalan al-Qur’an, gira’at dan macam-macam
ilmu syariat dan bahasa Arab.(Basid 2016:54)

2. Guru-Guru al-Biga’i

Pada usia dua belas tahun, al-Biga’i pindah ke Damaskus karena
keluarganya diserang oleh kelompok Bani Muzahim. Damaskus merupakan
pusat ilmu pengetahuan pada saat itu. Di sana, Biga’i mempelajari bidang
hafalan al-Qur’an, qgira’at dan macam-macam ilmu syariat dan bahasa Arab. la
berguru kepada Shamsuddin bin al-Jazri. Tahun 827 H, Biga’i pindah ke al-
Qudsi untuk mempelajari aljabar dan perhitungan yang terdapat dalam kitab
Manzumah karya Ibnu Haim. Pada saat yang bersamaan, dia mengarang kitab
tentang aljabar dan perhitungan yang diberi nama al-Bahah. Tahun 828, ia
kembali ke Damaskus karena ibunya meninggal. Tahun 832, ia kembali ke al-
Quds dan berhasil menghafal kitab at-Tuhfah karya al-Hafiz ibnu Hajar al-



’Asqalani dan mempelajari kitab Kafiyah bin Hajib yang memuat tentang
tasrif.(Al-Biga’i 1987:35)

Tahun 834 H, Biqa’i pergi ke Kairo untuk berguru kepada al-Asgalani
Karena kecerdasannya, al-Asgalani memberi gelar al-’Allamah kepada al-
Biga’i. Selain berguru kepada al-Asqgalani, Biga’i juga berguru kepada ulama
Mesir lainnya. Seperti, ash-Sharaf as-Subki, Samsuddin al-Wana’i. Dia juga
melawat ke berbagai daerah, seperti Askandariah dan Dimyat. Saat di Kairo
inilah, ia berhasil mengarang kitab Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-Ayati wa
as-suwar. Namun, karena ada gangguan dari orang-orang yang iri dengan
keilmuannya, Biqa’i memutuskan pulang ke Damaskus. Ia wafat pada tahun
885 H di Damaskus.(Al-Biga’i 1987:36)

Di antara ulama yang juga menjadi gurunya adalah at-Taj bin
Bahadir (ahli sejarah, w. 877 H/1473 M), at-Taqgi al-Hushani (ahli hadis dan
fikih, w. 829 H/1426 M), at-Taj al-Garabili (ahli hadis sekaligus sejarawan, w.
835 H/1434 M), Abu al-Fadil al-Magrabi (ahli fikih, w. 866 H/1465 M), dan
al-Qayati (sastrawan dan ahli usul fikih, lahir tahun 782 H/1380 M). Dari guru
yang disebutkan terakhir ini al-Biga‘i banyak belajar tentang keserasian ayat-
ayat dan surah dalam Al-Qur’an(Burhanuddin Abi al-Hasan Ibrahim ibn Umar
al-Biga’i 2006:6)

3. Karir Intelektual

Perjalanan Kkarir al-Biga‘i tidak banyak ia habiskan dalam menjabat
pada bidang akademisi, tapi ia menghabiskan hidupnya dengan menulis karya-
karya sebanyak 49 karya, meskipun demikian ia pernah menjadi guru besar
dalam bidang hadis pada Masjid Qal’at di Mesir. Tetapi jabatan ini tidak lama
dipangkunya karena Jugmuq (penguasa Mesir 1435-1438) tidak sependapat
dengan al-Biga‘i, bahkan memerintahkan agar ahli tafsir ini
dipenjarakan.(Ata’ 1976:125)



4. Karya-Karya al-Biqa’i
Dalam kitab al-Masai’d disebutkan bahwa al-Biqa’i berhasil
mengarang banyak karya selama masa pencarian ilmunya, di antaranya(Al-
Biqa’i 1987:51-62):

Al-ibahah fi Sharhi al-Bahah

Ahsan al-Kalam al-Muntaqgi Min Zammil Kalam
Akhbaru al-Jallad fi Fath al-Bilad

Al-ldrak fi al-Fannni al-Ihtibak

Asad al-Biga’ al-Na'isah fi Mu tadi al-Mugadasah
Al-istishad bi Ayat al-Jihad

Sharh Jam’ al-Jawami’

Aswaqu al-Asywagi min Mashari’i al-"Isyaq
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Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-Ayati wa as-suwar
10. Masa’id an-Nazar lil Ishraf ‘Ala Magashid as-suwar

Latar Belakang Penulisan Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-Ayati wa as-suwar

Kitab Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-Ayati wa as-suwar karya al-
Biga’i mulai ditulis pada bulan Sya’ban 861 H di Kairo. Penulisannya
membutuhkan waktu 14 tahun dan selesai pada hari selasa, 7 Sya’ban 875 H.
penulisan kitab ini membutuhkan waktu yang lama, karena membutuhkan
perenungan dalam menemukan hubungan perurutan ayat dengan ayat atau
surat dengan surat (Munasabah).(Burhanuddin Abi al-Hasan Ibrahim ibn
Umar al-Biga’i 2006:4)

Kitab Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-Ayati wa as-suwar adalah
sebuah kitab yang memuat Munasabah antar ayat dan surat dalam al-Qur’an.
Penulisan kitab ini dilatar belakangi oleh beberapa alasan, yaitu (Burhanuddin
Abi al-Hasan Ibrahim ibn Umar al-Biqa’i 2006:5):



1. Sedikitnya pembahasan mengenai Mundsabah dalam al-
Qur’an. Sedangkan hubungan antar ayat maupun antar surat
merupakan salah satu bentuk kemukjizatan al-Qur’an dalam
bidang bahasa (ijaz al-lughawi) dan pemahaman tentang
Munasabah itu sangat membantu dalam memahami al-Qur’an.
2. Kitab-kitab terdahulu yang membahas mengenai Munasabah
al-Qur’an, seperti at-Tahrir wa at-Tahbir li Agwal Aimmah at-
tafsir fi Ma'na al-kalam al-Sami’ al-Basir karya Ibn al-Nagib
dan kitab Miftah al-Bab al-Mudfi/ ‘ala Fahmi al-Qur’an al-
Munazzal karya al-Rabbani Abi Hasan al-Haralli, belum
memadai dalam menjelaskan kepaduan tiap bagian dalam al-
Qur’an
Referensi Tafsir Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-Ayati wa as-suwar
Sumber penafsiran dalam kitab tafsir Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-
Ayati wa as-suwar adalah lebih berdasarkan pada penggunaan akal (ra’yu).
Sehingga al-Biga’i dalam penguraian makna ayat banyak menggunaan
pendapatnya sendiri. Dalam penguraian suatu makna kata pun, al-Biqga’i
menjelaskan secara rinci. Tentunya itu semua menggunakan ijtihad atau akal.
Dengan demikian, kitab tafsir Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-Ayati wa. as-

suwar ini termasuk kategori tafsir bi -al-rayi.

Secara etimologi, ra yi berarti keyakinan (I tigad) dan ijtihad. Ra ’yi secara
termologi tafsir menurut Manna’ Khalil al-Qattan adalah tafsir yang dalam
menjelaskan maknanya mufassir berpegang pada pada pemahaman sendiri dan
penyimpulan (istinbat) yang didasarkan pada ra’yu atau akal. Dengan
demikian, tafsir bi al-ra’yi adalah tafsir yang penjelasannya diambil
berdasarkan ijtihad dan pemikiran mufassir yang telah mengetahui bahasa Arab
dan metodenya, dalil hukum yang ditunjukkan, serta problema penafsiran sperti
asbab al-nuzul, naskh mansukh dan sebagainya.(Al-Qattan 2013:488)



Penerapan tafsir bi al-ra’yi ini tidak terlepas dari fokus Kkitab ini yang
membahas tentang Mundasabah ayat-ayat al-Qur’an, otomatis penggunaan akal
sangat mendominasi, karena penjelasan tentang Munasabah antar ayat maupun
antar surat tidak dijelaskan oleh al-Quran dan Nabi.

Metode Penulisan Tafsir Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-Ayati wa as-suwar
Metode berarti jalan atau cara yang dalam bahasa Arab disebut tarigah
dan manhaj. Metode penafsiran adalah jalan atau cara yang ditempuh oleh
mufassir untuk menafsirkan al-Quran.(Baidan 2011:380). Metode yang
digunakan al-Biga’i dalam menafsirkan al-Quran melalui kitabnya yang
berjudul Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-Ayati wa as-suwar adalah metode

tahlili atau metode analitis.

Menurut Farmawi, metode tahlili adalah suatu metode menafsirkan al-
Quran dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat
yang ditafsirkan itu dan menerangkan makna-makna yang tercakup di
dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir yang
menafsirkan ayat-ayat tersebut.(RI1 2011:68)

Ayat-ayat dalam kitab Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-Ayati wa as-
suwar diuraikan secara urut, sesuai dengan susunan ayat dan surat dalam
mushaf ‘Usmani. Penjelasannya mendetail dengan menyertakan berbagai
aspek yang dikandung dalam ayat atau surat yang ditafsirkan. Seperti
mufrodat, asbab al-nuzul, Munasabah, konotasi atau persamaan katanya dan
juga pendapat-pendapat di sekitar ayat tersebut, baik yang berasal dari Nabi,
sahabat, tabi’in atau ahli tafsir lainnya.(Basid 2016:67-68)

Corak Tafsir Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-Ayati wa as-suwar

Dalam kitab al-Mufassirun, Hayatihim Wa Manhajihim karya
Muhammad Ali lyzari dijelaskan bahwa corak tafsir adalah sebuah corak yang
mengutamakan atau memfokuskan pada pembahasan seputar bahasa dalam

penafsiran al-Qur’an yang meliputi asal-asul kosakata atau mufradat,



pembentukan kata dan asal-usulnya (tasrif), perubahan harakat (i’rob) dan
asal-usulnya, gira’at (bacaan) yang sesuai dengan asas-asas bahasa Arab,

susunan kalimat dan kesusastraannya.(lzari 1965:60)

Seorang yang menafsirkan al-Qur’an dengan pendekatan bahasa
haruslah mengetahui bahasa yang digunakan al-Qur’an, yaitu bahasa Arab
dengan segala seluk-beluknya, baik yang terkait dengan nahwu, balaghah dan
sastranya. Dengan pengetahuan bahasa yang bagus, seorang mufassir akan
mudah melacak dan mengetahui makna dan susunan kalimat-kalimat al-
Quran mampu mengungkap makna di balik suatu kalimat.(Kusroni
2017:137). Al-Biqga’i ialah seorang yang terkenal cerdas sejak kecil, banyak
orang yang memuji karya-karyanya, termasuk al-Asgalani yang memuji
karyanya, kitab Nazmu Al-Durar Fi Tanasub Al-Ayat Wa As-Suwar. Jadi,
syarat untuk menafsirkan al-Quran dengan pendekatan (corak) bahasa sudah
terpenuhi. Bahkan, dalam kitab al-Mufassirun, Hayatihim wa Manhajim
disebutkan bahwa al-Biqa’i adalah seorang sastrawan yang memiliki
kemampuan bahasa sangat tinggi. (1zari 1965:1230)

Berdasarkan penjelasan di atas, tafsir Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-
Ayati wa as-suwar menggunakan corak lughawi (bahasa). Corak ini
mendominasi penafisran dalam tafsir al-Biga’i. Dalam setiap ayat yang
ditafsirkan, al-Biga’i selalu menjelaskan kosakatanya dengan sangat detail.
Jenis corak dalam tafsir ini adalah tafsir Mundsabah karena al-Bigai
menekankan pada tanasub atau keserasian antar ayat maupun antar surat
dalam al-Quran.

Sistematika Penulisan Tafsir Nazmu ad-durar Fi Tanasubi al-Ayati Wa al-
Suwar

Sistematika penulisan kitab ini ditulis dengan jumlah yang banyak

bahkan jumlah halaman dari kitab Nazmu ad-durar fi Tanasubi al-Ayati wa

as-suwar adalah 5072 halaman. Terdiri dari 8 (delapan) juz atau jilid. Dengan



perincian sebagai berikut (Burhanuddin Abi al-Hasan Ibrahim ibn Umar al-
Biqa’i 2006:2):

1.

Juz | dari awal surat al-Fatihah sampai akhir surat al-Bagarah.
Halaman 1-568.

Juz 1l dari awal surat ali-Imran sampai akhir surat al-An’am. Terdiri
dari surat ali-Imran, an-Nisa’, al-Maidah dan surat al-An’am.
Halaman 1-760

Juz 111 dari awal surat al-A’raf sampai akhir surat Hud. Terdiri dari
surat al-A’raf, al-Anfal, al-Taubah, Yunus dan surat Hud. Halaman
1-598.

Juz 1V dari awal surat Yusuf sampai akhir surat Maryam. Terdiri
dari surat Yusuf, ar-Ra’du, Ibrahim, al-Hijr, al-Nahl, al-Isra’, al-
Kahfi dan surat Maryam. Halaman 1-567.

Juz V dari awal surat Taha sampai akhir surat ar-Rum. Terdiri dari
surat Taha, al-Anbiya’, al-Haj, al-Mu’minun, an-Nur, al-Furgan,
asy-Syu’ara, an-Naml, al-Qasas, al-’Ankabut dan ar-Rum. Halaman
1-655.

Juz VI dari awal surat Lugman sampai akhir surat asy-Syura.
Terdiri dari surat Lugman, as-Sajdah, al-Ahzab, Saba’, al-Fat{ir,
Yasin, Saffat, Sad, az-Zumar, al-Gafir, al-Fusilat, dan asy-Syura.
Halaman 1-663.

. Juz VIl dari awal surat az-Zuhruf sampai akhir surat al-Jumu’ah.

Terdiri dari surat az-Zuhruf, ad-Dukhan, al-Jatsiyah, al-Ahgaf,
Muhammad, al-Fat, al-Hujurat, Qaf, adz-Dzariyat, at-Thur, an-
Najm, al-Qamar, ar-Rahman, al-Wagqi’ah, al-Hadid, al-Mujadalah,
al-Hasyar, al-Mumtahanah, as-saf, al-Jumu’ah, al-Munafiqun.
halaman 1-624.



8. Juz VIII dari awal surat at-Taghabun sampai akhir surat an-Nas.
Terdiri dari surat at-Taghabun, at-Talag, at-Tahrim, al-Mulk, al-
Qalam, al-Haggah, al-Ma’arij, Nuh, al-Jin, al-Muzammil, al-
Mudatsir, al-Qiyamah, al-Insan, al-Mursalat, an-Naba’, an-Nazi’at,
‘Abasa, at-Takwir, al-Mutaffifin, al-Insyigaq, al-Buruj, at-Tariq, al-
A’la, al-Gasyiyah, al-Fajr, al-Balad, asy-Syams, al-Lail, adh-Dhuha,
al-Insyirah, at-Tin, al-’Alaq, al-Qadr, al-Bayyinah, az-Zalzalah, al-
’Adiyat, al-Qari’ah, at-Takatsur, al-’Ashr, al-Humazah, al-Fil, al-
Quraisy, al-Ma’un, al-Kautsar, al-Kafirun, an-Nashr, al-Lahab, al-
Ikhlas, al-Falag, an-Nas. Halaman 1-632.

C. Mundasabah Fawatih as-suwar dengan Khawatim as-suwar pada al-Sab’u
at-tiwal Menurut Abu Hayyan dan al-Biqa’i

Munasabah Fawatih as-suwar al-Bagarah dengan Khawatim as-suwar al-
Fatihah
Abu Hayyan menafsirkan sebuah ayat yang merupakan Khawatim al-fatihah
yaitu ihdinas shiratal mustagim dengan berbagai penjabaran asal kata, wazan

kata dan makna dari al-Mustagim:
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Terjemahan:

Mayoritas ‘ulama sepakat bahwa lafazh shirat bisa ditulis sirat dengan
menggunakan huruf sin, sebagaimana kebolehan menulis lafaz kitaab ditulis
dengan kitab.lafaz ihdina shiratan mustagiman dengan bertanwin tanpa
ditulis lam ma’rifah sebagaimana yang juga terdapat dalam surah as-sSyura
juga bertanwin. al-Mustaqim berasa/ dari wazan istaf’ala yang makna fi’il
mujaradnya gaama dan al-Qiyam yaitu mendirikan dan meluruskan dari
sesuatu yang bengkok.(Abu Hayyan al-Andalusy 1993:144)

Pada pembahasan munasabah khawatim al-Fatihah dengan fawatih al-
Bagarah ini, Abu Hayyan tidak menjelaskan secara gamblang dimana titik
munasabah antara kedua surah ini, melainkan Abu Hayyan hanya
menjelaskan makna dari lafaz shiratal mustaqim dan dikaitkan dengan ayat
lain yang juga menggunakan lafaz shirat namun dengan redaksi bertanwin
sekaligus lafaz mustagiman menjadi na’at bagi lafaz shirat sebelumnya yang
ditulis shiratan.

Sedangkan al-Biga’i mengaitkan Khawatim al-Fatihah ihdinas shiratal
mustagim dengan fawatih al-Bagarah zalikal kitabu la raiba fihi hudan lil
muttaqin yaitu:
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Adapun korelasi surah selanjutnya bagi Al-Fatihah adalah ketika Dia,
Maha Suci Allah Yang Maha Tinggi, menginformasikan bahwa dalam Al-
Fatihah hamba-hamba-nya yang ikhlas meminta petunjuk kepada jalan yang
lurus, yaitu (tidak yang ditimpa murka) jalan kebinasaan, Dia memberi
petunjuk kepada mereka di awal jalan berikutnya, bahwa petunjuk yang
diminta hanya ada di dalam kitab ini. Ini adalah salah satu Mundasabah yang
paling utama untuk mengaitkan Al-Fatihah bersama Al-Bagarah, karena
digunakan untuk menghilangkan keragu-raguan terhadap kitab ini dan karena
merupakan petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.(Burhanuddin Abi al-
Hasan Ibrahim ibn Umar al-Biga’i 2006:77)

Menurut penulis dari pemaparan masing-masing kitab tafsir diatas terlihat
jelas bahwa baik Abu Hayyan maupun al-Biga’i memiliki perspektif yang sama
dalam mengkorelasikan Khawatim al-fatinah dengan Fawatih al-Bagarah, hal
ini terlihat dari pemilihan ayat sebagai yang mewakili khawatim al-Fatihah
adalah “ihdinas shiratal mustagim” dan juga sama-sama dikaitkan dengan ayat
kedua al-Baqarah “zalikal kitabu la raiba fiithi hudan lil muttagin”. Hal ini
memberikan indikasi bahwa dari kedua perspektif mufassir ini memberikan
penekanan bahwa petunjuk yang diminta pada khawatim al-fatihah adalah al-

Qur’an yang dijelaskan fungsinya sebagai petunjuk pada Fawatih al-Bagarah.

Munasabah Fawatih as-suwar Ali Imran dengan Khawatim as-suwar al-
Bagarah
Abu Hayyan mengaitkan khawatim al-Bagarah 285 “amanar rasulu bima
unzila ilaihi minrobbihi wal mu’minun” dengan fawatih Ali Imran ayat 3
“nazzala ‘alaikal kitaba bilhaqqi mushaddiqan lima baina yadaihi wa anzalat

taurata wal injila” sebagai berikut:
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Munasabah surah ini terhadap dengan surah sebelumnya sangat jelas
ketika di buka ayat akhir al-Bagarah “Rasul telah beriman dengan kitab yang
di turunkan sebelumnya” maka demikian adalah tentang keimanan dengan
Allah dan kitab-kitab yang pernah Allah turunkan.(Abu Hayyan al-Andalusy
1993, 389)

Menurut penulis dari penafsiran Abu Hayyan terlihat jelas bahwa
Munasabahnya ketika diawali ayat Khawatim al-Baqgarah ”Rasul telah beriman
dengan kitab yang di turunkan sebelumnya” maka demikian adalah tentang
keiman dengan Allah dan Kitab-kitab yang pernah Allah turunkan, hal ini juga
ditegaskan pada Fawatih Ali Imran bahwa Allah telah menurunkan al-Qur’an
sebagai pembenar Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan nabi
muhammad juga mengimani kitab-kitab tersebut.

Sedangkan al-Biga’i menarik Munasabah Khawatim al-Bagarah
dimulai dari surah al-Bagarah ayat 255 yang dikenal dengan ayat kursi lalu
dikaitkan dengan Fawatih Ali Imran ayat 1 sebagai berikut:
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Kaitannya yang pertama dengan awal yang terakhir dari apa yang
mendahuluinya adalah karena yang terakhir dari Al-Bagarah itu sebenarnya



adalah Ayat Kursi dan sesudahnya, maka itu adalah klarifikasi karena
memperjelas masalah agama. sedemikian rupa sehingga tidak ada sasaran
yang tertinggal bagi orang-orang yang keras kepala atau heran terhadap
keadaan orang-orang yang membantah ketuhanan atau mengecualikan sesuatu
dari kekuasaan dan tidak memperhatikan apa yang terkandung dalam ayat
ini.(Burhanuddin Abi al-Hasan Ibrahim ibn Umar al-Biga’i 2006:198)

Menurut hemat penulis, titik Munasabah antara kedua ayat yang
dikorelasikan oleh al-Biga’i adalah lafazh al-Hayyu al-Qayyum yang ada pada
ayat kursi memiliki kaitan erat dengan lafazh al-Hayyu al-Qayyum pada
fawatih Ali Imran. Hal ini terlihat dari sudut pandang al-Biqa’i yang mengutip
terlalu jauh ayat kursi atau al-Bagarah ayat 255 dari bagian Khawatim as-
Suwar, sedangkan jumlah ayat dalam al-Bagarah adalah 286 ayat tepatnya
terpaut 31 ayat dari ayat terakhir dalam surah al-Bagarah, hal ini tentu menjadi
pertimbangan bagi al-Biga’i ketika memilih ayat 255 sebagai ayat yang
dikorelasikan dengan fawatih Ali Imran memberikan indikasi bahwa

pentingnya lafazh al-Hayyu al-Qayyum pada ayat kursi tersebut.

Munasabah Fawatih as-suwar An-Nisa’ dengan Khawatim as-suwar Ali Imran
Abu Hayyan mengkorelasikan khawatim Ali Imran tepatnya ayat 200
yang berisi tentang wasiat agar senantiasa bersabar dan perintah untuk
bertagwa kepada Allah dengan fawatih An-Nisa’ ayat 1 sebagai berikut:
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Allah menutup surah ini dengan wasiat yang dihimpun secara zahir di
dunia untuk menghadapi musuh dan al-Hasan,Qatadah,ad-Dhihak serta Ibnu
Juraij menjelaskan bahwa sabarlah kamu dalam mematuhi Allah pada setiap
tanggung jawab memenuhi Syariat dan sabarlah kamu dalam menghadapi

musuh Allah pada saat berperang. (Abu Hayyan al-Andalusy 1993, 156)
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Kata perintah yang berulang kali untuk bertagwa adalah sebagai
penegasan pada awalnya dan menyebutkan pada awal pada lafadz rabb
menunjukan untuk berbuat kebaikan dan pendidikan dan yang kedua Allah
menunjukan atas kekuasaan dan maha pemberi.Memposisikan pada urutan
pertama berfungsi untuk al-Targhib dan kedua untuk Al-Tarhib.

Menurut sudut pandang penulis, Abu Hayyan menjelaskan
Munasabah fawatih. An-Nisa’ dengan Khawatim Ali Imran dengan kata
perintah ittaqu (bertagwalah) yang terdapat pada masing-masing ayat, maksud
kata perintah yang berulang kali untuk bertagwa adalah sebagai penegasan
pada awalnya dan yang kedua Allah menunjukan-atas kekuasaan dan maha
pemberi, memposisikan pada urutan pertama berfungsi untuk al-Targhib dan
kedua untuk al-Tarhib.(Abu Hayyan al-Andalusy 1993, 164)

Dalam hal ini al-Biga’i juga memiliki sudut pandang yang sama
untuk meMundasabahkan ayat terakhir Ali Imran tepatnya ayat 200 dengan

awal An-Nisa’ ayat 1 seperti penafsirannya berikut ini:
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Munasabah serta maksud ayat ini adalah berhubungan dengan
pembukaan surah setelahnya sesuai dengan apa yang diawali dengan surah,
dari firman yang Maha Kuasa, “yang menciptakan kamu dari satu jiwa,”
sehingga dibuka dengan pernyataan saling tuduh dan keterkaitan (dan oleh
karena itu disebutkan dalam putusan suami-istri yang bertengkar tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu dalam bentuk rujuk dan diubah demi menjaga
pernikahan tersebut)(Burhanuddin Abi al-Hasan lbrahim ibn Umar al-Biga’i
2006:192)

Al-Biqa’i menjelaskan Munasabah khawatim Ali Imran tentang
instruksi Allah agar selalu bersabar serta diiringi dengan tagwa dalam setiap
masalah apapun, lalu kesabaran ini dikaitkan dengan fawatih An-Nisa’ tentang
perintah Allah agar bertagwa dalam menghadapi pasangan hidup, karna tujuan
menikah adalah agar saling berkasih sayang, maka bagaimanapun besarnya
konflik dalam rumah tangga akan terselesaikan dengan kesabaran sehingga
tidak akan terucap dari lisan suami kata-kata talag.

Menurut penulis berdasarkan kedua tafsiran diatas bisa dilihat
bahwa Munasabah yang sangat jelas dengan redaksi ittaqu pada kedua ayat
ini Allah sudah menegaskan untuk bertagwa pada akhir Ali Imran kemudian

ditekankan kembali sebanyak 2 kali pada awal An-Nisa’ yaitu memberikan



faedah bahwa dengan bertagwa kita akan menjadi orang yang sukses sesuai
janji Allah serta dengan bertagwa kita akan menjadi hamba yang sabar dalam

menghadapi cobaan kehidupan yang berat ini.

Munasabah Fawatih as-suwar Al-Maidah dengan Khawatim as-suwar An-Nisa’
Abu Hayyan menjelaskan Mundasabah fawatih surah al-Maidah ayat 1
ini dengan khawatim surah An-Nisa’ ayat 176 adalah Allah ketika
menyebutkan mereka meminta fatwa tentang al-Kalalah  lalu Allah
menjelaskan kepada mereka tentang ketentuan-ketentuan pada al-Kalalah
kemudian Allah menerangkan pada surah ini hukum-hukum yang banyak

yaitu secara detail maupun secara global
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Munasabah pembukaan surah ini terhadap surah sebelumnya adalah
Allah ketika menyebutkan mereka meminta keterangan tentang al-Kalalah
dan memberikan fatwa kepada mereka tentangnya disebutkan bahwa Allah
menjelaskan kepada mereka kesesatan yang dibenci kemudian Allah
menerangkan pada surah ini hukum-hukum yang banyak yaitu secara detail
maupun secara global mereka berkata sungguh kandungan surah ini terdapat
12 kewajiban yang tidak di jelaskan pada surah yang lain.(Abu Hayyan al-
Andalusy 1993, 427)

Al-Biga’i juga mengaitkan Munasabah fawatih surah al-Maidah ayat 1

ini dengan kkawatim surah An-Nisa’ ayat 176 yaitu:
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Ayat ini menjelaskan kesalahan-kesalahan mereka hingga Allah
menutupnya dengan sebuah ayat tentang warisan, yang diawali ayat-ayatnya
dengan janji dan menutupnya dengan mengatakan bahwa dia maha luas
ilmunya. Mundasabah ini dibuka dengan perintah kepada orang-orang mukmin
yang kepadanya kuat memperingatkan mereka tentang menunaikan janji
dengan Allah yang didasarkan pada hal itu.(Burhanuddin Abi al-Hasan
Ibrahim ibn Umar al-Biqa’i 2006:2)

Menurut hemat penulis inti Mundasabah kedua ayat ini baik menurut
penafsiran Abu Hayyan maupun menurut al-Biga’i adalah sama sama

menunaikan ‘Uqud yang dipaparkan pada fawatih al-Maidah yaitu semua

aturan, tanggung jawab serta janji yang telah Allah perintahkan setelah Allah



terangkan semua hukum-hukum dan ketentuan tentang al-kalalah pada
Khawatim surah an-Nisa’.

Meskipun kedua mufassir sama sama menitik beratkan kedua surah
dengan titik munasabah yang sama, namun dalam analisis penulis ada sedikit
perbedaan yaitu Abu Hayyan menampilkan sisi hukum-hukum yang banyak
yaitu secara detail maupun secara global yang terdapat dalam kandungan
surah ini 12 kewajiban yang tidak di jelaskan pada surah yang lain pada
Khawatim surah an-Nisa’, sedangkan al-Biga’i menampilkan serta
menekankan kesalahan umat terdahulu, aib mereka yang Allah tutupi, serta

penjelasan tentang warisan pada kkawatim surah an-Nisa’.

Munasabah Fawatih as-suwar al-An’am dengan Khawatim as-suwar Al-Maidah
Abu Hayyan menjelaskan Munasabah fawatih surah al-An’am ayat 1 ini

terhadap khawatim al-Maidah ayat 116 bahwa Allah ketika menyebutkan apa

yang di katakan oleh umat nasrani tentang Isa dan ibunya tentang posisi
keduanya menjadikan dua tuhan selain Allah, lalu tersebarlah percakapan
tersebut dan disebutkan Allah memberikan pahala terhadap orang-orang yang

benar dan Allah iringi demikian dengan lafadz “Milik Allah lah kerajaan

langit dan bumi serta apa yang ada didalamnya dan Allah maha kuasa atas
segala sesuatu” (Q.S. al-Maidah 120) kemudian disebutkan dengan lafadz al-
Hamdu memiliki faedah memonopoli semua pujian maka tidak mungkin ada

baginya sekutu untuk dipuji bahkan untuk dijadikan sebagai tuhan.
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Mundasabah pembukaan surah ini terhadap akhir al-Maidah bahwa Allah
ketika menyebutkan apa yang di katakan oleh umat nasrani tentang Isa dan
ibunya tentang posisi keduanya menjadikan dua tuhan selain Allah lalu
tersebarlah percakapan tersebut dan disebutkan Allah memberikan pahala
terhadap orang-orang yang benar dan Allah iringi demikian dengan lafadz
“Milik Allah lah kerajaan langit dan bumi serta apa yang ada didalamnya
dan allah maha kuasa atas segala sesuatu di sebutkan dengan lafadz al-
Hamdu memiliki faedah memonopoli semua pujian maka tidak mungkin ada

baginya sekutu untuk dijadikan tuhan (Abu Hayyan al-Andalusy 1993:72)

Berbeda sudut pandang dengan Abu Hayyan tentang Mundasabah
fawatih al-An’am dengan Khawatim al-Maidah, al-Biqa’i menarik Mundasabah
antara khawatim al-Maidah ayat 120 dengan fawatih al-An’am ayat 1 sebagai
berikut:
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Tujuannya adalah untuk mengindikasikan apa yang diserukan Kitab
dalam Surah sebelumnya mengenai tauhid, bahwa di dalamnya memuat
segala kesempurnaan penciptaan, pelaksanaan, kemampuan untuk
kebangkitan, dan lain-lain, dan hal-hal yang paling tepat disebutkan di
dalamnya untuk tujuan pembuka surah al-An am.(Burhanuddin Abi al-Hasan
Ibrahim ibn Umar al-Biqa’i 2006:1)

Menurut penelisikan penulis berdasarkan penafsiran dari al-Biqa’i
tentang Mundasabah Khawatim al-Maidah ayat 120 yang memiliki esensi
tentang maha kuasanya Allah sebagai pemilik langit dan bumi, kemaha
kuasaan Allah ini dijelaskan pada Fawatih al-An’am ayat 1 lebih rinci
kembali dengan bukti bukti penciptaan yang Allah lakukan tidak hanya
menciptakan langit dan bumi saja, namun Allah juga menciptakan kegelapan
dan cahaya, ini semua memberikan penekanan tentang bagaimana manusia
bisa mentauhidkan Allah karna kekuasaan Allah mampu menciptakan apa saja

dan juga menghancurkan apa saja.

Munasabah Fawatih as-suwar al-A’raf dengan Khawatim as-suwar al-An’am
Abu Hayyan menjelaskan bahwa Munasabah yang tampak dari akhir
surah al-An’am ayat 165 “ wahuwallazi ja’alakum khalaifal ardhi fiima
atahum” dengan awal surah al-A’raf ayat 3 “ ittabi 'u ma unzila ilaikum min
rabbikum wala tattabi’'u min dunihi auliya’ qalilan ma tazkurun” adalah “
Demikian adalah beban serta tanggung jawab syariat dan disebutkan dengan

kata perintah agar mengikuti perintah tersebut’.
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Dan Munasabah yang diambil dari surah ini dengan surah sebelumnya
adalah firman Allah pada akhir surah dialah Allah yang menjadikan kalian
sebagai khalifah di bumi dan di sebutkan memberikaan ujian kepada mereka
terhadap apa yang didatangkan pada mereka sesuai dengan awal surah al-
A’raf dan demikian adalah beban serta tanggung jawab syariat dan di
sebutkan dengan kata perintah agar mengikuti perintah tersebut (Abu Hayyan
al-Andalusy 1993, 266)

Menurut pengamatan penulis, titik Munasabah khawatim al-An’am
yang berbicara tentang Allah telah mempersiapkan kalian sebagai khalifah
dengan bekal kitab yang diberikan kepada kalian yaitu orang-orang beriman,
hal ini dikaitkan dengan fawatih al-A’raf yang memiliki substansi ayat bahwa
Allah telah memerintahkan untuk mengikuti petunjuk yang telah tercantum
dalam kitab yang diturunkan kepada mereka karena sedikit sekali diantara
mereka yang ingat akan petunjuk tersebut dalam berperan sebagai khalifah.

Sedangkan al-Biga’l menjelaskan kaitan antara khawatim al-An’am
ayat 162-163 yang berisi tentang keridhaan serta tauhid dengan fawatih al-
A’raf ayat 1 sebagai berikut:
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Tujuannya adalah peringatan agar tidak berpaling dari apa yang
diperintahkan Kitab, yaitu tauhid dan bersatu dalam kebaikan serta
menunaikan apa yang telah ditetapkan dalam kewajiban merupakan indikasi
dari akhir surah al-An’am dan peringatan jalan-jalan dua dunia. itu adalah

bukti tujuan tersebut. Sedangkan awal surah al-A raf menjelaskan tentang



perjanjian yang kuat serta kemuliaan, karena keimanannya meliputi
mengawasi surga/neraka dan mengetahui hakikat apa yang ada di dalamnya
dan apa yang telah dipersiapkan untuk keluarganya.(Burhanuddin Abi al-
Hasan Ibrahim ibn Umar al-Biga’i 2006:347)

Menurut penulis, titik Munasabah yang ditampilkan oleh al-Biqa’i
pada khawatim al-An’am ayat 162-163 yang memiliki esensi bahwa lafazh
“inna sholati wa nusuki wamahyaya wamamati lillahi rabbil ‘alamin” serta
lafazh “la syarika lahu wabizalika umirtu wa ana awwalul muslimin”
memberikan penegasan tentang sikap seorang hamba dalam mentauhidkan
rabbnya, dengan penuh penyerahan diri dan kepatuhan kepada Allah, hal ini
yang dikaitkan dengan Fawatih al-A’raf ayat 1 yang memiliki esesensi sikap
kepatuhan seorang hamba dalam menerima kitab yang diturunkan sebagai
peringatan untuk orang beriman harus diterima tanpa adanya keterpaksaan
atau beban dalam menjalankan isi kitab tersebut.Hal ini akan membimbing
mereka kepada kebahagiaan dunia dan akhirat karena telah menunaikan
kewajiban dan janji kepada Allah SWT.

Munasabah Fawatih as-suwar al-Anfal dengan Khawatim as-suwar al-A’raf
Abu Hayyan menjelaskan Munasabahnya adalah lafadz rabb “wazkur
rabbaka” pada Khawatim al-A’raf ayat 205 dengan lafazh Allah pada
Fawatih al-Anfal ayat 2 “iza zukirallahu “ yaitu berzikir dengan merendah
dan menurunkan suara karena padanya ada penjelasan tentang posisi
penghambaan diri dan berdasarkan firman Allah tidak mengeraskan suara
maka ini lah martabat sirr dan merasa takut dengan melafadzkannya

sebagaimana yang dijelaskan dalam tafsir al-Bahru al-Muhit:
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Dan ingatlah Allah maksudnya janganlah mengingat selainnya,
ingatlah salah satu diantara nama-nama Allah dan Mundasabahnya adalah
lafadz rabb dengan merendah dan menurunkan suara karena padanya ada
penjelasan tentang posisi penghambaan diri dan berdasarkan firman Allah
tidak mengeraskan suara maka ini lah martabat sirr dan merasa takut dengan
melafadzkannya.(Abu Hayyan al-Andalusy 1993:449)

Sedangkan al-Biga’i menjelaskan kaitan antara fawatih al-Anfal

dengan khawatim al-A’raf sebagai berikut:
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Kesimpulan dari semua ini adalah karena telah dibuktikan dalam
surah-surah sebelumnya bahwa wajib mengikuti perintah Tuhan dan bersatu
di dalamnya karena keunikan dan keampuhannya yang telah terbukti, maka
maksud dari awal surah ini adalah untuk menjadikan hal tersebut sebagai
sebuah keharusan. wajib mengikuti orang yang berseru kepada-nya dengan
penuh ketundukan, ketundukan, rasa puas, dan mengingkari segala daya dan
kekuatan kepada dzat yang diberi karunia itu.(Burhanuddin Abi al-Hasan
Ibrahim ibn Umar al-Biqa’i 2006:214)

Menurut penulis, Munasabah yang ditekankan oleh al-Biga’i
pada khawatim al-A’raf dengan fawatih al-Anfal adalah kepatuhan seorang

hamba dalam menunaikan perintah Allah yang telah diatur dalam Syariat



Islam termasuk kepatuhan mengikuti ketentuan yang telah Allah tetapkan
tentang pembagian harta rampasan perang.

. Analisis Komparasi Munasabah Penafsiran Abu Hayyan dengan al-
Biga’i

Abu Hayyan dan al-Biga’i dalam menafsirkan ayat-ayat pada masing-
masing kitab tafsir mereka mempunyai sudut pandang tersendiri, namun
meskipun demikian dalam penafsiran mereka memiliki persamaan dalam
melakukan interpretasi ayat, persamaan secara general yang mencolok dari
kedua mufassir ini adalah pada corak lughawi yang mewarnai penafsiran
mereka berdua, namun dalam hal Munasabah antara fawatih as-suwar dengan
kKhawatim as-suwar pada al-sab 'u at-tiwal terlihat ada kesamaan namun juga
ada perbedaan pendapat tentang hal tersebut, berikut penulis akan paparkan
persamaan dan perbedaan Munasabah fawatih as-suwar dengan khawatim as-

suwar pada al-sab 'u at-tiwal dari Abu Hayyan dan al-Biga’i

1. Persamaan Penafsiran Munasabah Fawatih as-suwar dengan Khawatim as-

Suwar

a. Mundsabah Fawatih as-suwar An-Nisa’ dengan Khawatim as-suwar Ali
Imran

Abu Hayyan menjelaskan Mundsabah fawatih An-Nisa’ dengan
khawatim Ali Imran dengan kata perintah ittaqu (bertagwalah) yang terdapat
pada masing-masing ayat, maksud kata perintah yang berulang kali untuk

bertagwa adalah sebagai penegasan pada awalnya dan yang kedua Allah



menunjukan atas kekuasaan dan maha pemberi, memposisikan pada urutan
pertama berfungsi untuk al-Targhib dan kedua untuk al-Tarhib.

Al-Biga’i memiliki sudut pandang yang sama untuk meMundasabahkan
ayat terakhir Ali Imran tepatnya ayat 200 dengan awal An-Nisa’ ayat 1
dengan menafsirkan kesabaran dan ketagwaan adalah kunci dalam
menyelesaikan masalah kehidupan termasuk masalah dalam mengarungi
bahtera rumah tangga.

Menurut analisis penulis berdasarkan kedua tafsiran diatas bisa dilihat
bahwa Munasabah yang sangat jelas dengan redaksi ittaqu pada kedua ayat
ini Allah sudah menegaskan untuk bertagwa pada akhir Ali Imran kemudian
ditekankan kembali sebanyak 2 kali pada awal An-Nisa’ yaitu memberikan
faedah bahwa dengan bertagwa kita akan menjadi orang yang beruntung
sesuai janji Allah serta dengan bertaqwa kita akan menjadi hamba yang sabar
dalam menghadapi cobaan kehidupan yang berat ini.

b. Munasabah Fawatih as-suwar Al-Maidah dengan Khawatim as-suwar An-
Nisa’

Abu Hayyan menjelaskan Munasabah fawatih surah al-Maidah ayat 1
ini dengan khawatim surah An-Nisa’ ayat 176 adalah Allah ketika
menyebutkan mereka meminta fatwa tentang al-Kalalah  lalu Allah
menjelaskan kepada mereka tentang ketentuan-ketentuan pada al-Kalalah
kemudian Allah menerangkan pada surah ini hukum-hukum yang banyak
yaitu secara detail maupun secara global, dan setelah itu pada fawatih al-
Maidah Allah ‘'menuntut mereka dengan segala akad yang telah mereka
sepakati dengan Allah yaitu menjalankan semua hukum-hukum yang telah
Allah jelaskan sebelumnya.

Al-Biqa’i juga mengaitkan Munasabah fawatih surah al-Maidah ayat 1
ini dengan khawatim surah An-Nisa’ ayat 176 lalu menjelaskan maksud dari

‘uqud adalah menyempurnakan yaitu menunaikan semua janji, seperti itulah



maksudnya sebuah akad adalah perjanjian yang sangat kuat.Yang di maksud
dengan ‘uqud adalah sesuatu yang secara general berkaitan dengan akad-akad
yang berhubungan dengan janji seorang hamba kepada Allah SWT dan
kewajiban untuk menunaikan hukum-hukum yang merupakan sebuah
tanggung jawab, kewajiban tersebut adalah semua hukum dan ketetapan yang
telah Allah terangkan pada khawdatim An-Nisa’.

Menurut analisis penulis inti Munasabah kedua ayat ini baik menurut
penafsiran Abu Hayyan maupun menurut al-Biga’i adalah sama sama
menunaikan aturan, tanggung jawab serta janji yang telah Allah perintahkan
dan terangkan pada ayat sebelumnya.

2. Perbedaan Penafsiran Mundasabah Fawatih as-suwar dengan Khawatim as-

Suwar

a. Munasabah Fawatih as-suwar al-Baqarah dengan Khawatim as-suwar al-
Fatihah

Abu Hayyan menafsirkan sebuah ayat yang merupakan khawatim al-
fatihah yaitu ihdinas shiratal mustagim dengan berbagai penjabaran asal kata,
wazan kata dan makna dari al-Mustagim namun tidak dijelaskan titik
munasabah dengan fawatih al-Bagarah sedangkan al-Biga’i secara gamblang
menyebutkan munasabah khawatim al-Fatihah yaitu ihdinas shiratal mustagim
dengan fawatih al-Bagarah yaitu zalikal kitabu la raiba fihi hudan lil muttagin.

b. Munasabah Fawatih as-suwar Ali Imran dengan Khawatim as-suwar al-
Bagarah

Abu Hayyan mengaitkan khawatim al-Bagarah 285 “amanar rasulu
bima unzila ilaihi minrobbihi wal mu 'minun’ dengan fawatih Ali Imran ayat
3 “nazzala ‘alaikal kitaba bilhaqqi mushaddigan lima baina yadaihi wa
anzalat taurata wal injila” Munasabahnya terlihat ketika dibuka ayat
khawatim al-Baqarah “Rasul telah beriman dengan kitab yang di turunkan
sebelumnya” maka demikian adalah tentang keiman dengan Allah dan kitab-

kitab yang pernah Allah turunkan, hal ini juga ditegaskan pada fawatih Ali



Imran bahwa Allah telah menurunkan al-Qur’an sebagai pembenar kitab-kitab
yang telah diturunkan sebelumnya dan nabi muhammad juga mengimani
kitab-kitab tersebut.

al-Biga’i menarik Munasabah antara kedua ayat yang dikorelasikan
adalah lafazh al-Hayyu al-Qayyum yang ada pada ayat kursi memiliki kaitan
erat dengan lafazh al-Hayyu al-Qayyum pada fawatih Ali Imran. Hal ini
terlihat dari sudut pandang al-Biga’i yang mengutip terlalu jauh ayat kursi
atau al-Bagarah ayat 255 dari bagian Khawatim as-Suwar, sedangkan jumlah
ayat dalam al-Bagarah adalah 286 ayat tepatnya terpaut 31 ayat dari ayat
terakhir dalam surah al-Bagarah, hal ini tentu menjadi pertimbangan bagi al-
Biga’ I ketika memilih ayat 255 sebagai ayat yang dikorelasikan dengan
fawatih Ali Imran memberikan indikasi bahwa pentingnya lafazh al-Hayyu al-
Qayyum pada ayat kursi tersebut.

C. Mundasabah Fawatih as-suwar al-An’am dengan Khawatim as-suwar al-
Maidah

Abu Hayyan menjelaskan Munasabah fawatih surah al-An’am ayat 1 ini
terhadap khawatim al-Maidah ayat 116 bahwa Allah ketika menyebutkan apa
yang di katakan oleh umat nasrani tentang lsa dan ibunya tentang posisi
keduanya menjadikan dua tuhan selain Allah, lalu tersebarlah percakapan
tersebut dan disebutkan Allah memberikan pahala terhadap orang-orang yang
benar dan Allah iringi demikian dengan lafadz “Milik Allah lah kerajaan
langit dan bumi serta apa yang ada didalamnya dan Allah maha kuasa atas
segala sesuatu” (Q.S. al-Maidah 120) kemudian disebutkan dengan lafadz al-
Hamdu memiliki faedah memonopoli semua pujian maka tidak mungkin ada

baginya sekutu untuk dipuji bahkan untuk dijadikan sebagai tuhan.



Berbeda sudut pandang dengan Abu Hayyan tentang Mundasabah
fawatih al-An’am dengan khawatim al-Maidah, al-Biqa’i menarik Munasabah
fawatih al-An’am ayat 1 dengan bukti bukti penciptaan yang Allah lakukan
tidak hanya menciptakan langit dan bumi saja, namun Allah juga menciptakan
kegelapan dan cahaya, ini semua memberikan penekanan tentang bagaimana
manusia bisa mentauhidkan Allah karna kekuasaan Allah mampu
menciptakan apa saja dan juga menghancurkan apa saja, kemaha kuasaan
Allah ini dijelaskan lebih rinci kembali pada kiawatim al-Maidah ayat 120
yang memiliki esensi tentang maha kuasanya Allah sebagai pemilik langit dan

bumi.

d.Mundsabah Fawatih as-suwar al-A’raf dengan Khawatim as-suwar al-
An’am

Abu Hayyan menjelaskan bahwa Mundasabah yang tampak dari akhir
surah al-An’am ayat 165 “ wahuwallazi ja'alakum khalaifal ardhi fiima
atahum” dengan awal surah al-A’raf ayat 3 “ ittabi'u ma unzila ilaikum min
rabbikum wala tattabi’u min dunihi auliya’ qalilan ma tazkurun” adalah “
demikian beban serta tanggung jawab syariat sebagai seorang khalifah dan
disebutkan dengan kata perintah agar mengikuti perintah tersebut dalam

menjabat sebagai khalifah”.

Sedangkan Munasabah yang ditampilkan oleh al-Biga’i pada khawatim
al-An’am ayat 162-163 yang memiliki esensi bahwa lafazh “inna sholati wa
nusuki wamahyaya wamamati lillahi rabbil ‘alamin” serta lafazh “la syarika
lahu wabizalika umirtu wa ana awwalul muslimin” memberikan penegasan
tentang sikap seorang hamba dalam mentauhidkan rabbnya, dengan penuh
penyerahan diri dan kepatuhan kepada Allah, hal ini yang dikaitkan dengan
fawatih al-A’raf ayat 1 yang memiliki esensi sikap kepatuhan seorang hamba

dalam menerima kitab yang diturunkan sebagai peringatan untuk orang



beriman harus diterima tanpa adanya keterpaksaan atau beban dalam
menjalankan isi kitab tersebut.

e. Munasabah Fawatih as-suwar al-Anfal dengan Khawatim as-suwar al-
A’raf

Abu Hayyan menjelaskan Mundasabahnya adalah lafadz rabb “wazkur
rabbaka” pada khawatim al-A’raf ayat 205 dengan lafazh Allah pada fawatih
al-Anfal ayat 2 “iza zukirallahu “ yaitu berzikir dengan merendah dan
menurunkan suara karena padanya ada penjelasan tentang posisi
penghambaan diri dan berdasarkan firman Allah tidak mengeraskan suara

maka ini lah martabat sirr dan merasa takut dengan melafadzkannya.

Sedangkan Munasabah yang ditekankan oleh al-Biga’i pada
khawatim al-A’raf ayat 206 dengan fawatih al-Anfal ayat 1 adalah kepatuhan
seorang hamba dalam menunaikan perintah Allah yang telah diatur dalam
Syariat Islam termasuk kepatuhan mengikuti ketentuan yang telah Allah

tetapkan tentang pembagian harta rampasan perang.

3. Keunggulan Penafsiran Abu Hayyan dari al-Biga’i

Penafsiran Munasabah fawatih as-suwar dengan Khawatim as-suwar dari
Abu Hayyan dan al-Biqa’i telah selesai penulis paparkan pada poin
sebelumnya, pada poin-ini penulis akan menjabarkan keunggulan penafsiran
Abu Hayyan dari al-Biga’i:

a. Abu Hayyan memiliki keunggulan dalam menjelaskan Munasabah fawatih
as-suwar dengan khawatim as-suwar secara khusus menyebutkan Munasabah
ayat ini dengan ayat pada surah sebelumnya dengan mencantumkan redaksi

ayat yang diMunasabahkan sehingga memudahkan penulis untuk melihat ayat



tersebut secara gamblang serta Abu Hayyan mendahului penafsirannya
dengan kata pengantar sebagai berikut:

Laja‘)}aj\a&mmj’mw\.@ém\mm’ aJa_.iw‘L'\AJ‘)L.m\j
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Sedangkan al-Biga’i meskipun mendahului penafsirannya dengan kata-kata
mugaddimah juga seperti yang dilakukan Abu Hayyan, namun seringkali ayat
yang diMunasabahkannya cenderung masih umum dan seringkali tidak
menyebutkan redaksi ayat yang diMunasabahkan, sehingga bisa dikatakan
bahwa penafsiran Munasabahnya secara general dalam konteks Mundasabah
fawatih as-suwar dengan khatim as-suwar sebelumnya, sehingga penulis
butuh bekerja lebih keras dalam mencari Munasabah dalam penafsiran al-

Biga’i tersebut.

b.Abu Hayyan menjelaskan tafsirnya dengan corak lughawi yang sangat
lengkap dan padat mulai dari penjelasan akar kata dari kata yang akan
ditafsirkan, sampai dengan penjelasan posisi 7’rab dalam sudut pandang ilmu
nahwu dan sorof, al-Biga’i sebenarnya juga menerangkan hal bercorak
lughawi tersebut, namun tidak sedetail dan-selengkap penjelasan dari tafsiran
Abu Hayyan, karena:' perhatian utama dari penafsiran al-Biga’i adalah

keserasian dan kesesuaian kata secara umum pada ayat-ayat dalam al-Qur’an.

Berdasarkan keunggulan yang dimiliki penafsiran Abu Hayyan diatas,
maka penulis lebih cenderung merekomendasikan pembaca untuk
memprioritaskan kitab tafsir al-Bahru al-Muhiz untuk menggali Mundasabah

fawatih as-suwar dengan khawatim as-suwar dalam al-Qur’an.
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Al-Bagarah dengan Ali Ayat 285dengan ayat 3 Ayat 255 dengan ayat 1
Imran
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Ayat 165 dengan ayat 3

Ayat 162-163 dengan
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Ayat 203 dengan ayat 1
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BAB V
PENUTUP

A.Simpulan

1. Menurut Abu Hayyan dan al-Biga’i dalam penerapan munasabah keduanya memakai
konsep yang ke empat dalam konsep munasabah kitab at-tanasub baina as-suwar fi
al-muftatatahi wa al-khawatim yaitu munasabah antara beberapa ayat penutup dalam
suatu surah dengan beberapa ayat pembuka pada surah setelahnya, konsep ini
diaplikasikan secara runut pada surah-surah yang tergolong as- sab 'u at-tiwal.

a. Menurut Abu Hayyan munasabah fawatih as-suwar dengan khawattim as-suwar
dikorelasikan beberapa ayat penutup pada suatu surah dengan beberapa ayat pembuka
pada surah setelahnya seperti yang diterapkan pada tafsir al-Bahru al-Mubhit yaitu
pada Al-Bagarah dengan Ali Imran Ayat 285 dengan ayat 3, pada Al-Maidah dengan
Al-An’am Ayat 116 dengan ayat 1, pada Al-An’am dengan Al-A’raf Ayat 165
dengan ayat 3, dan pada Al-A’raf dengan Al-Anfal Ayat 205 dengan ayat 2.

b. Menurut al-Biga’i munasabah fawatih as-suwar dengan khawattim as-suwar
dikorelasikan beberapa ayat penutup pada suatu surah dengan beberapa ayat pembuka
pada surah setelahnya seperti yang diterapkan pada tafsir Nazmu ad-Durar yaitu pada
Al-Fatihah dengan Al-Bagarah Ayat 6 dengan ayat 2, pada Al-Bagarah dengan Ali
Imran Ayat 255 dengan ayat 1, pada Al-Maidah dengan Al-An’am Ayat 120 dengan
ayat 1, pada Al-An’am dengan Al-A’raf Ayat 162-163 dengan ayat 1, dan pada Al-
A’raf dengan Al-Anfal Ayat 203 dengan ayat 1.

2. Analisis Munasabah Fawatih as-suwar dengan Khawatim as-suwar berdasarkan
penafsiran Abu Hayyan dan al-Biqa’i pada al-Sab 'u at-tiwal terdapat titik persamaan

dan titik perbedaan munasabah yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Persamaan penafsiran Abu Hayyan dan al-Biga’i:.
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1.Munasabah Fawatih as-suwar An-Nisa’ dengan Khawatim as-
suwar Ali Imran
2.Mundsabah Fawatih as-suwar Al-Maidah dengan Khawatim as-

suwar An-Nisa’

b. Perbedaan penafsiran Abu Hayyan dan al-Biqga’i:

1.Munasabah Fawatih as-suwar al-Bagarah dengan Khawatim as-suwar

al-Fatihah
2. Munasabah Fawatih as-suwar Ali Imran dengan Khawatim as-suwar
al-Bagarah
3. Munasabah Fawatih as-suwar al-An’am dengan Khawatim as-suwar
al-Maidah
4. Munasabah Fawatih as-suwar al-A’raf dengan Khawatim as-suwar
al-An’am
5.Mundasabah Fawatih as-suwar al-Anfal dengan Khawatim as-suwar al-
A’raf
B.Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis paparkan pada bab
sebelumnya, maka Abu Hayyan memiliki keunggulan dalam menjelaskan
Munasabah Fawatih  as-suwar dengan Khawatim as-suwar secara khusus
menyebutkan Mundsabah ayat ini  dengan ayat pada surah sebelumnya dengan
mencantumkan redaksi ayat yang diMunasabahkan sehingga memudahkan penulis

untuk melihat ayat tersebut secara gamblang. Serta Abu Hayyan menjelaskan



tafsirnya dengan corak lughawi yang sangat lengkap dan padat mulai dari penjelasan
akar kata dari kata yang akan ditafsirkan, sampai dengan penjelasan posisi /’rab
dalam sudut pandang ilmu nahwu dan sorof, al-Biga’i sebenarnya juga menerangkan
hal bercorak lughawi tersebut, namun tidak sedetail dan selengkap penjelasan dari
tafsiran Abu Hayyan, karena perhatian utama dari penafsiran al-Biga’i adalah
keserasian dan kesesuaian kata secara umum pada ayat-ayat dalam al-Qur’an

C.Rekomendasi

Penulis memberikan rekomendasi bagi para mahasiswa jurusan Ilmu al-Qur’an
Tafsir untuk meneliti objek kajian Munasabah ini dari berbagai aspek yang lain,
karena sudut pandang dan ruang lingkup kajian Munasabah sangatlah luas seperti
Munasabah antar satu surah dengan surah lainnya, Mundasabah antar ayat dalam satu
surah, Munasabah pembukaan surah dengan penutup surah sebelumnya, bahkan juga
bisa disoroti serta dilakukan penelitian Mundasabah dari corak-corak yang ada dalam
objek kajian ilmu tafsir, penulis berharap penelitian ini tidak terhenti sampai disini
saja, namun lebih dari itu, penelitian ini berlanjut dengan perspektif yang berbeda dan
komparasi dari para mufassir lainnya sehingga menambah luas khazanah keilmuan

‘Ulumul Qur’an dan ilmu tafsir dimasa yang akan datang.

D.Keterbatasan Studi

Penulis menyadari apa yang telah penulis lakukan dalam penelitian ini tidaklah
sempurna, oleh sebab itu keterbatasan studi ini hendaknya bisa dilengkapi oleh para
mahasiswa jurusan llmu al-Qur’an Tafsir yang akan mendalami penelitian tentang
kajian Munasabah al-Qur’an berikutnya, begitu banyak isu-isu dalam kajian

Munasabah ini yang bisa diteliti namun belum penulis lakukan penelitian karena



bukan menjadi fokus masalah dalam penelitian penulis, rekomendasi objek kajian
dari penulis adalah meneliti Munasabah fawatih as-suwar dengan khawatim as-suwar
pada juz amma, karena juz amma juga punya spesifikasi Munasabah dari berbagai
perspektif mufassir, penelitian ini akan lebih baik dilakukan dengan studi komparasi

dengan pisau analisis tafsir bercorak isyari atau sufi.
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menemukan pendamping hidup seorang wanita cantik dan manis pribumi Dharmasraya
bernama Engla Krismonita Sari, tidak butuh waktu lama, dengan proses Ta’aruf selama 3
bulan, penulis melepas masa lajang penulis dengan mengucapkan akad nikah pada tanggal 15
September tahun 2021. Kemudian penulis melanjutkan studi untuk memperdalam keilmuan
Tafsir al-Qur’an  pada tahun 2022, penulis melanjutkan S2 pada Jurusan Ilmu al-Qur’an

Tafsir di Pasca Sarjana UIN Imam Bonjol Padang, dan saat ini penulis sedang proses



menyelesaikan S2 dengan waktu 1,5 tahun pada Program Pasca Sarjana UIN Imam Bonjol
Padang.

UIN IMAM BONJOL
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